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ABSTRAK 

Rieke Regita Cahyani (D93216088), 2020, Program Kemitraan Sekolah 
dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin 
Driyorejo Gresik. Dosen Pembimbing I Dr. Hanun Asrohah, M. Ag, dan 
Dosen Pembimbing II Ali Mustofa, M. Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan program 
kemitraan sekolah yang dijalankan dalam rangka mengembangkan 
keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik. Fokus 
penelitian ini yaitu implementasi, dampak, serta faktor pendukung dan 
penghambat program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 
keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 
merupakan jalinan kerja sama yang dilakukan oleh sekolah bersama 
beberapa lembaga sebagai upaya menghasilkan peserta didik yang 
memiliki keterampilan abad 21. Adapun lembaga-lembaga tersebut 
meliputi KPM (Klinik Pendidikan MIPA), Wartawan TV 9, Times 
Indonesia, Tribun Jatim, dan SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar 
Sungai Buaya) Malaysia. Berdasarkan ciri pembelajaran abad 21, 
program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 
dijalankan berdasarkan prinsip Instructional Should be Student-Centered 
pada pembinaan peserta didik bersama KPM, Educational Should be 
Collaborative pada IMERSI bersama SKBSB, dan Learning Should Have 
Contest pada Jurnalis Cilik bersama wartawan TV9, Tribun Jatim, dan 
Times Indonesia. Kemitraan sekolah yang dijalankan berbentuk 
communicating, volunteering, dan collaborating with community. 
Communicating melalui kemitraan sekolah bersama wartawan terkait 
penyampaian kegiatan sekolah dan perkembangan diri peserta didik. 
Volunteering melalui peran wartawan Wartawan TV 9, Times Indonesia, 
serta Tribun Jatim dalam pembekalan keterampilan peserta didik dan 
collaborating with community bersama KPM dalam bentuk pembinaan 
peserta didik dan SKBSB dalam bentuk pertukaran pelajar. (2) Program 
kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik berdampak 
pada pengambangan keterampilan peserta didik terutama pada abad 21 
yang memuat critical thinking, communication, collaboration, dan 
creativity. Output yang dihasilkan dengan adanya pengembangan 
keterampilan ini yaitu mendorong sekolah untuk mencetak prestasi 
dikancah nasional dan internasional serta dapat menerbitkan majalah 
sekolah ditahun 2020 sebagai hasil karya peserta didik. (3) Faktor yang 
mendukung berjalannya program ini meliputi sarana prasarana berupa 
fasilitas yang memadai, partisipasi orang tua siswa, kemauan dalam diri 
peserta didik, serta kemampuan yang dimiliki peserta didik. Sedangkan 
faktor penghambat dalam program ini meliputi sulitnya memperoleh dana 
sebagai penunjang kegiatan serta rasa malas dalam diri peserta didik 
dalam mengikuti pembinaan. 

Kata kunci: Program, Kemitraan Sekolah, Keterampilan Abad 21. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

      Kemitraan sekolah merupakan hubungan kerja sama dua pihak atau 

lebih yang dilandasi oleh komitmen untuk mencapai tujuan bersama. 

Kemitraan akan terbentuk apabila pihak-pihak di dalamnya telah menjalin 

kesepakatan. Menurut Epstein, kemitraan sekolah dimaknai sebagai kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang 

berlandaskan pada asas gotong royong, kesamaan kedudukan, saling 

percaya, saling menghormati, dan kesediaan untuk berkorban dalam 

membangun ekosistem pendidikan yang menumbuhkan karakter dan 

budaya prestasi peserta didik.1 

      Program kemitraan sekolah bertujuan untuk memperkuat jalinan kerja 

sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sehingga dapat mendorong 

terbentuknya lingkungan belajar yang efektif bagi pengembangan potensi 

peserta didik. Kemitraan sekolah juga ditujukan untuk meningkatkan 

keterlibatan orang tua/wali dalam mendukung program pendidikan serta 

keberhasilan pendidikan anak di rumah maupun di sekolah.2 

                                                           
1 Joyce L Epstein, Mavis G Sanders, and Beth S Simon, School, Family, and Community 
Partnerships: Your Handbook for Action (California, Amerika: Corwin Press, 2002), 20. 
2 Sri Lestari Yuniarti dkk, Petunjuk Teknis: Kemitraan Sekolah Dasar dengan Keluarga dan 
Masyarakat (Jakarta: Sahabat Keluarga Kemendikbud, 2016), 4-5. 
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      Scoot dalam Fatchurrohman mengungkapkan bahwa pelibatan semua 

komponen pendidikan yaitu guru, orang tua dan masyarakat mampu 

meningkatkan rasa kepemilikan mereka terhadap sekolah, peningkatan 

sumber daya, kontrol sekolah lebih besar, dan beban sekolah menjadi lebih 

ringan sehingga hasilnya lebih baik.3 Keith dan Girling dalam Rahmania 

Utari mengungkapkan bahwa kemitraan sekolah memandang bahwa semua 

pihak yang berhubungan dengan lembaga pendidikan dapat didayagunakan 

untuk membantu dan mendukung sekolah mencapai mutu pendidikan. 

Pihak-pihak tersebut meliputi siswa, orang tua/wali, guru dan staf, 

penduduk setempat, pengusaha, dan berbagai organisasi lainnya. Hal ini 

diperkuat oleh Kowalski dalam Rahmania Utari yang menyatakan bahwa 

mitra sekolah selain orang tua adalah masyarakat.4 

      Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa setiap sekolah 

menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan 

input, proses, output, dan pemanfaatan lulusan.5 Perwujudan kemitraan 

sekolah dapat dilakukan bersama lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah seperti sekolah pada jenjang setara, perguruan tinggi, dunia 

usaha dan dunia industri (DU/DI), serta masyarakat sekitar baik dalam 

                                                           
3  Fatchurrohman, Kemitraan Pendidikan: Membangun Relasi Sinergis antara Sekolah, Keluarga, 
dan Masyarakat (Salatiga, 2012)., 131. 
4 Rahmania Utari, “Tantangan Kemitraan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat,” Jurnal Manajemen 
Pendidikan 6, no. 2 (Oktober 2010), 96-97. 
5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
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maupun luar negeri.6 Dengan adanya kerja sama yang baik oleh semua 

komponen pendidikan akan membantu sekolah dalam memerankan 

fungsinya secara maksimal serta mendorong pendidikan ke arah yang lebih 

baik. Adapun kerja sama tersebut dapat berupa pemikiran, tenaga, maupun 

biaya.7 

      Sejalan dengan diberlakukannya desentralisasi pendidikan, maka setiap 

lembaga pendidikan mempunyai wewenang untuk mengemas program 

kemitraan sekolah yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Pada era 

ini dikenal sebagai abad 21, di mana banyak terjadi perubahan dari berbagai 

aspek kehidupan yang berbeda dengan tata kehidupan sebelumnya. Pada 

abad ini juga dikenal sebagai abad pengetahuan artinya upaya pemenuhan 

kebutuhan didasarkan atas pengetahuan, baik pendidikan, ekonomi, 

pengembangan dan pembedayaan masyarakat, maupun bidang industri. 

Akibat adanya arus globalisasi tersebut, negara berlomba-lomba 

meningkatkan daya saingnya agar mampu beradaptasi dan menjadi bangsa 

yang unggul serta relevan dalam konteks modern saat ini. Dari pernyataan 

tersebut terlihat bahwa daya saing sebuah negara terletak pada kualitas 

sumber daya manusia dengan berbekal kompetensi dan pengetahuan untuk 

mengembangkan sumber daya alam dan aset yang tersedia.8 

                                                           
6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dalam 
Mengelola Implementasi Kurikulum: Kemitraan Sekolah dengan Pihak Eksternal. (Jakarta: Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan), 2015, 5. 
7 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Jogjakarta: Media Akademi, 2016), 83. 
8 Endang Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21,” SIPATAHOENAN: 
South-East Asian Journal for Youth, Sport & Health Education 4, no. 1 (April 2018), 18. 
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      Pada tahun 2030-2040 Indonesia akan menikmati bonus demografi 

dengan perbandingan jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih 

besar dibandingkan dengan penduduk usia non produktif (<15 tahun dan 

>65 tahun). Sehingga dapat diramalkan bahwa peserta didik yang saat ini 

berada pada jenjang sekolah dasar dimasa depan akan bersaing dengan 

jutaan orang. Maka pendidikan mempunyai peran penting untuk membekali 

dan membangun peserta didik dengan berbagai keterampilan. Semakin 

cepat potensi dan personalita peserta didik dibangun dengan baik, maka 

semakin cepat untuk dikembangkan.9 

      UNESCO telah menetapkan empat pilar pendidikan yang sejalan dengan 

abad 21 di antaranya learning to know, learning to do, learning to be, dan 

learning how to live together.10 Learning to know berarti pendidikan 

mengarahkan peserta didik pada penguasaan materi maupun pengetahuan 

yang luas. Learning to do yaitu pendidikan mendorong peserta didik untuk 

terus berkarya. Pengetahuan dan keterampilan yang luas harus dapat 

diaktualisasikan pada sebuah karya yang bermakna bagi kehidupan peserta 

didik. Learning to be yaitu melalui pendidikan, peserta didik dapat 

mengenali jati dirinya dengan berbekal keterampilan dan pengetahuan 

sehingga mereka mampu berperilaku sesuai kaidah dan norma yang 

diterapkan di masyarakat. Learning to live together yaitu pendidikan 

membiasakan peserta didik agar mampu berkolaborasi atau bekerja sama 

                                                           
9 Evi Maulidah, “Character Building dan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran di Era 
Revolusi Industri 4.0” (Dipresentasikan pada Seminar Nasional PGSD, UIN Malik Ibrahim Malang, 
April 27, 2019), 139. 
10 Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21.”, 19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

5 
 

dengan orang disekitarnya demi terciptanya sikap toleran dan menghargai 

keberagaman serta partisipasi dalam menyelesaikan masalah.11 

      Pada abad 21, peserta didik dituntut memiliki sejumlah pengetahuan dan 

berbagai keterampilan. Dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 

menyatakan bahwa pembelajaran kurikulum 2013 berbasis pada kompetensi 

abad 21 yang meliputi kompetensi soft skill.12 US Based Partnership for 

i21st Century Skills (P21) mengelompokkan keterampilan abad 21 yang 

dikenal sebagai keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication, 

iCollaboration, Creativity).13 Critical thinking merupakan keterampilan 

yang meliputi kegiatan analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, dan 

pengambilan keputusan yang rasional dan logis. Communication adalah 

keterampilan dalam mengungkapkan atau memaparkan pemikiran, ide, 

pengetahuan, maupun informasi. Collaboration yaitu keterampilan bekerja 

bersama tim dengan saling menghargai dan menumbuhkan sikap yang dapat 

membuat keputusan untuk mencapai tujuan bersama. Creativity yaitu 

keterampilan menemukan hal yang baru, mengembangkan berbagai solusi 

baru, serta melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide baru, bervariasi, 

dan unik.14 

                                                           
11 Maulidah, “Character Building dan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran di Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 141. 
12 Ibid., 142. 
13 Edi Prihadi, “Pengembangan Keterampilan 4C melalui Metode Poster Comment pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti (Penelitian di SMA Negeri 26 Bandung),” JPI_Rabbani, 467. 
14 I Wayan Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21 dalam Pembelajaran Kimia,” 
Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 13, no. 1 (2019), 2241. 
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      Pencapaian keterampilan 4C tersebut tergantung pada segala upaya yang 

dilakukan agar SDM mampu bersaing di tingkat nasional maupun 

internasional. Oleh sebab itu pemerintah dan sekolah perlu mempersiapkan 

strategi dalam meningkatkan daya saing bangsa.15 Adapun upaya tersebut 

dapat dilakukan melalui proses latihan, belajar, maupun pengalaman. 

Penyiapan SDM yang menguasai keterampilan abad 21 memang sangat 

efektif ditempuh melalui jalur pendidikan. Dalam hal ini pemerintah telah 

mengembangkan kurikulum K13 sebagai kurikulum yang mengakomodasi 

keterampilan abad 21.16 

      SD Islam Al-Muttaqin merupakan lembaga pendidikan yang 

menggunakan kurikulum nasional dan internasional cambrridge. Sekolah 

ini terletak di Jalan Raya Driyorejo Nomor 151, Dusun Cangkir, Desa 

Cangkir, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. Kepala sekolah SD 

Islam Al-Muttaqin dalam tribungresik.com memaparkan bahwa SD Islam 

Al-Muttaqin telah menjalankan program kemitraan sekolah di antaranya 

dengan menjalin hubungan antara kampus serta praktisi media.17 Adapun 

kerja sama tersebut meliputi jurnalis cilik bersama wartawan TV 9, Tribun 

Jatim, Times Indonesia, pembinaan lomba bersama KPM dan pertukaran 

pelajar (IMERSI) melalui T2EDI (Teacher Training and Education 

Development Institute). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

                                                           
15 Muhali, “Pembelajaran Inovatif Abad Ke-21,” Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmu 
Pendidikan: e-Saintika 3, no. 2 (Desember 2019), 27. 
16 Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21 dalam Pembelajaran Kimia.”, 2240. 
17Https://Jatim.Tribunnews.Com/2019/07/31/Sukses-Perkuat-Karakter-Siswanya-Sd-Islam-Al-
Muttaqin-Wakili-Gresik-Di-Lomba-Pramuka-Jawa-Timur Diakses Pada Selasa, 15 Oktober 2019 
Pukul 05.34 WIB 
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tertarik untuk melakukan penelitian di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik dengan judul “Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik”. 

B. Fokus Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian Program Kemitraan 

Sekolah dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik terfokus pada program kemitraan sekolah dan 

pengembangan keterampilan abad 21 yang diuraikan dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program kemitraan sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik? 

2. Bagaimana dampak program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program kemitraan sekolah 

dalam mengembangkan keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

      Penelitian Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 

bertujuan: 
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1. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi program kemitraan 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21 di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan dampak program kemitraan sekolah 

dalam mengembangkan keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

program kemitraan sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 

21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian diharapkan dapat membawa manfaat bagi peneliti pada 

khususnya dan bagi semua pihak yang terkait ataupun pembaca pada 

umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan atau 

sumbangan pemikiran maupun ide mengenai program kemitraan 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi UIN Sunan Ampel 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai penambah 

wawasan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya. 

b. Bagi SD Islam Al-Muttaqin 
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Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

program kemitraan sekolah dan pengembangan keterampilan abad 

21. Sehingga pada nantinya sekolah dapat meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan serta tercapainya tujuan dari pendidikan. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti yang mengambil fokus penelitian yang sama diwaktu 

mendatang. 

E. Definisi Konseptual 

1. Program kemitraan sekolah 

      Program merupakan implementasi kebijakan yang diwujudkan 

dalam bentuk kesatuan kegiatan yang saling berkesinambungan dengan 

melibatkan sekelompok orang dalam organisasi untuk mencapai 

tujuan.18 Kemitraan didefinisikan sebagai hubungan kerja sama dua 

pihak atau lebih yang dilandasi oleh komitmen untuk mencapai tujuan 

bersama. Kemitraan akan terbentuk apabila pihak-pihak di dalamnya 

telah menjalin kesepakatan. Dengan demikian, program kemitraan 

sekolah diartikan sebagai kesatuan kegiatan yang dilandasi komitmen 

yang melibatkan sekolah, anggota masyarakat, keluarga, dan lembaga 

lainnya dalam mencapai tujuan bersama. 

2. Pengembangan keterampilan abad 21 

                                                           
18 Ananda Rusydi dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Cet. 1. (Medan: 
Perdana Publishing, 2017), 5 
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      Pengembangan berarti kegiatan yang berkenaan dengan peningkatan 

keterampilan siswa melalui pelatihan dalam mewujudkan prestasi 

belajar secara maksimal.19 Keterampilan merupakan suatu kemampuan 

dengan memberdayakan akal, pikiran, ide, dan kreativitas dalam 

mengerjakan, mengubah maupun membuat sesuatu lebih bermakna 

untuk menghasilkan nilai lebih dari pekerjaan tersebut. Sedangkan abad 

21 merupakan abad yang penuh dengan berbagai tantangan. Dengan 

demikian pengembangan keterampilan abad 21 dapat diartikan sebagai 

peningkatan kemampuan dalam menghadapi tantangan. 

F. Keaslian Penelitian 

      Penelitian ini bukan satu-satunya penelitian yang membahas tentang 

program kemitraan sekolah dan pengembangan keterampilan abad 21, sebab 

masih terdapat beberapa penelitian yang memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini. Keaslian penelitian digunakan untuk menunjukkan bahwa 

penelitian ini bukan hasil duplikasi dari penelitian terdahulu. Untuk itu, 

peneliti akan menjabarkan secara ringkas hasil penelitian terdahulu, di 

antaranya: 

1. Skripsi “Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

SMA Negeri 2 Yogyakarta” oleh Yunida Cahya Kinanti tahun 2016. 

Penelitian ini terfokus pada kemitraan sekolah dan mutu pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dan guru berpartisipasi aktif 

                                                           
19 Padil Moh dan Teguh Prastyo, Strategi Pengelolaan SD/MI Visioner (Malang: UIN-Maliki Press, 
2011), 131-132. 
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dalam mendukung program kemitraan sekolah di SMA Negeri 2 

Yogyakarta. Sekolah berupaya untuk selalu menjaga komunikasi 

dengan mitra, memperbarui kerja sama, memperkuat kepercayaan, 

mengadakan evaluasi setelah mengakhiri kegiatan. Adapun manfaat 

kemitraan sekolah bagi siswa yaitu memupuk kemandirian, membangun 

jejaring sosial serta menambah wawasan. Sedangkan bagi sekolah, 

kemitraan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sekolah melalui 

perbandingan pendidikan sebagai perluasan wawasan. 

2. Skripsi “Kemitraan Civil Society dengan Pemerintah dalam Program 

Sekolah Ramah Anak untuk Mewujudkan Kabupaten Layak Anak di 

Pringsewu” oleh Vania Christine Silalahi tahun 2017. Penelitian ini 

terfokus pada pola kemitraan dan kendala civil society. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola kemitraan menggunakan pola mutualistik 

yaitu berbentuk jaringan kerja sama untuk mencapai tujuan secara lebih 

optimal dan saling memberikan manfaat yang lebih. Kemitraan sekolah 

ditunjukkan dengan adanya perencanaan antar lintas aktor berupa 

diskusi antar sekolah sehingga mendorong pemerintah untuk bermitra. 

Kemitraan dijalankan dengan adanya perlindungan kepentingan dan hak 

pihak ketiga, adanya dukungan dan kontrol fasilitas yang memadai 

untuk menjalankan program sekolah ramah anak, serta adanya 

koordinasi internal bersama masyarakat. 

3. Tesis “Implementasi Kurikulum Integrasi dalam Menggali 

Keterampilan Abad 21 (4c) Siswa SMA yang Berada di Bawah 
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Naungan Yayasan Pendidikan Pelita Harapan,” oleh Paskha Marini 

Thana tahun 2019. Penelitian ini terfokus pada struktur implementasi 

keterampilan abad 21 yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, dan peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

garis besar peserta didik mampu menggunakan keterampilan abad 21 

meliputi berpikir kritis, kreatif, komunikasi dalam kategori baik. 

Sedangkan pada kategori kolaborasi tergolong sangat baik.  

4. “Home-School Partnership in Kindergarten” oleh Genalen M. Pepito 

tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kemitraan 

tertinggi merupakan komunikasi dua arah (communicating) terkait 

kegiatan sekolah dan umpan balik perkembangan siswa. Selanjutnya 

kemitraan yang terbentuk meliputi belajar di rumah, membuat 

keputusan, dan berkolaborasi dengan komunitas maupun lembaga 

dengan tujuan yang sama. Belajar di rumah ditekankan pada cara dan 

sarana yang efektif dalam membimbing anak di rumah. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan mempertimbangkan orang tua terkait 

masalah sekolah. Namun pada umumnya, keterlibatan orang tua hanya 

berkisar pada segi keuangan. Kolaborasi bersama komunitas dapat 

dilakukan melalui kerja sama dalam pemberian layanan peserta didik 

pada beberapa bidang di antaranya kesehatan, kewarganegaraan, dan 

budaya. Sedangkan jenis keterlibatan yang jarang dipraktikkan yaitu 

parenting. Hal ini dapat diartikan bahwa upaya sekolah untuk 
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membantu orang tua dalam membimbing anaknya di rumah tergolong 

rendah. 

G. Sistematika Pembahasan 

      Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

    BAB I: +ipendahuluan yang meliputi latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

      BAB II: kajian pustaka yang berisikan tentang landasan teori yang 

memuat beberapa sub bab yaitu +program kemitraan sekolah dan 

ipengembangan keterampilan abad 21. 

      BAB III: metode penelitian yang merupakan gambaran secara utuh 

tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ni meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informasi penelitian, 

pengumpulan data, prosedur analisis dan interpretasi data, serta keabsahan 

data. 

      BAB IV: hasil penelitian dan pembahasan yang berisi deskripsi objek 

penelitian, temuan penelitian, dan pembahasan. 

      BAB V: penutup memuat kesimpulan penelitian serta saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Program Kemitraan Sekolah 

1. Pengertian Program Kemitraan Sekolah 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program merupakan 

rancangan terkait asas-asas serta usaha yang akan dijalankan. Jones 

mengungkapkan bahwa program adalah salah satu komponen dalam 

suatu kebijakan untuk mencapai tujuan.20 Dengan demikian, program 

merupakan implementasi kebijakan yang diwujudkan dalam bentuk 

kesatuan kegiatan yang saling berkesinambungan dengan melibatkan 

sekelompok orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan. 

      Pusat pengembangan dan pembinaan Bahasa merumuskan 

kemitraan berasal dari Bahasa Jawa yaitu mitra yang bermakna kawan 

kerja atau pasangan kerja. Artinya kemitraan mengarah pada hubungan 

atau jalinan kerja sama sebagai mitra.21 Dalam “The American Heritage 

Dictionary” kemitraan (partnership) didefinisikan sebagai “a 

relationship between individuals or group that is characterized by 

imutual cooperation and responsibility, as for the achievement of a 

ispecified goals” yang berarti kemitraan ditandai dengan adanya kerja 

sama dan tanggung jawab antar individu maupun kelompok demi 

tercapainya tujuan. Menurut Sentanoe Kertonegoro dalam S. Ali Jadid 

                                                           
20 Alfi Syahril Fuadi Jaya, “Implementasi Standar Nasional Pendidikan di Kabupaten Aceh Besar 
Suatu Persepsi dan Harapan Masyarakat” 3, No. 1 (Januari 2019): 13., 4. 
21 Fauzan Zakaria, Pola Kemitraan Agribisnis (Gorontalo: Ideas Publishing, 2015), 15. 
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Al Idrus, kemitraan adalah kerja sama yang terdiri atas dua pihak dengan 

posisi sederajat (sama) untuk mencapai keuntungan satu sama lain.22 

      Dengan demikian, kemitraan dapat didefinisikan sebagai hubungan 

kerja sama dua pihak atau lebih yang dilandasi oleh komitmen untuk 

mencapai tujuan bersama. Kemitraan akan terbentuk apabila pihak-

pihak di dalamnya telah menjalin kesepakatan. Hal ini diperkuat oleh 

Sukada dalam Devi Asiati dan Nawawi, bahwa konsep kemitraan 

mengandung proses membangun kepercayaan, pemecahan masalah 

bersama, dan mengelola hubungan antara pihak yang terkait.23 

      Epstein mendefinisikan kemitraan sekolah sebagai koneksi antara 

sekolah dan anggota masyarakat, keluarga, organisasi, lembaga bisnis 

yang terencana sungguh-sungguh yang secara langsung atau tidak 

langsung agar mampu mendorong perkembangan sosial, emosi, fisik, 

dan intelektual peserta didik.24 Sekolah bukan merupakan satu-satunya 

pranata sosial yang bertanggung jawab dalam tumbuh kembangnya 

anak. Masyarakat juga dapat memberikan kontribusi dengan menjalin 

kerja sama dalam menyelaraskan nilai dan pengetahuan siswa serta 

memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui 

partisipasi pendidikan.25 

                                                           
22 S. Ali Jadid Al Idrus, “Model Strategi Kemitraan pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus 
di MAN 2 Mataram),” Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan 5, no. 2 (November 
2017), 25. 
23 Devi Asiati dan Nawawi, “Kemitraan di Sektor Perikanan Tangkap: Strategi untuk Kelangsungan 
Usaha dan Pekerjaan,” Jurnal Kependudukan Indonesia 11, no. 2 (Desember 2017), 103. 
24 Epstein, Sanders, and Simon, School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for 
Action, 20. 
25 Utari, “Tantangan Kemitraan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat.”, 97. 
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      Secara umum program kemitraan sekolah sebertujuan untuk 

menjalin kerja sama serta keselarasan program pendidikan di sekolah, 

keluarga, dan masyarakat sebagai tri sentra pendidikan yang ditujukan 

untuk menumbuh kembangkan karakter dan budaya berprestasi peserta 

didik. Secara khusus tujuan dari program kemitraan sekolah dapat 

dijabarkan menjadi tiga, di antaranya: 

a. Mendukung lingkungan belajar yang dapat mengembangkan potensi 

peserta didik dengan menguatkan jalinan kemitraan sekolah 

bersama keluarga dan masyarakat. 

b. Mendukung keberhasilan pendidikan di rumah dan di sekolah 

melalui keterlibatan orang tua/wali. 

c. Mendukung program pendidikan melalui peran serta masyarakat.26 

2. Landasan Kemitraan Sekolah 

      Kemitraan sekolah merupakan suatu program sekolah sebagai upaya 

untuk mengembangkan karakter serta budaya berprestasi peserta didik 

melalui peran serta keluarga dan masyarakat. Terdapat beberapa 

landasan hukum bagi terbentuknya program kemitraan sekolah di 

antaranya yaitu: 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab IV Pasal 6 Ayat 2 yang berbunyi 

“Setiap warga negara bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan.” 

 

                                                           
26 Yuniarti dkk., Petunjuk Teknis: Kemitraan Sekolah Dasar dengan Keluarga dan Masyarakat., 5. 
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Pasal 8 yang berbunyi 

“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.” 
Pasal 9 yang berbunyi 

“Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya 
dalam penyelenggaraan pendidikan.” 

 
      Berdasarkan beberapa pasal tentang hak dan kewajiban orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah terhadap pendidikan, secara esensial hak 

dan kewajiban tersebut bertujuan untuk memelihara kelangsungan 

hidup sekolah, meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, 

memperlancar kegiatan pembelajaran, serta memperoleh bantuan dan 

dukungan dari masyarakat dalam rangka pengembangan dan 

pelaksanaan program-program sekolah.27 Selanjutnya merupakan pasal 

yang memaparkan ruang lingkup masyarakat yang berhak dalam 

penyelenggaraan dan pelayanan mutu pendidikan serta perannya 

terhadap pendidikan.  

Bab XV Pasal 54 Ayat 1 yang berbunyi 

“Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 
pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan 
pendidikan.” 
 
Pasal 54 Ayat 2 yang berbunyi 

“Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, 
dan pengguna hasil pendidikan.”28 
 

                                                           
27 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan secara Mandiri, Cet. 3. 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 278. 
28 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Selanjutnya adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang berbunyi 

“Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang 
relevan, berkaitan dengan input, proses, output, dan 
pemanfaatan lulusan.”29 

      Berdasarkan landasan tersebut, keterlibatan masyarakat terhadap 

pendidikan dasar maupun menengah dapat diwujudkan dalam bentuk 

program kemitraan sekolah. 

      Kemitraan sekolah tertuang dalam perangkat akreditasi SD/MI 

sesuai Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Tahun 2017 pada 

Standar Pengelolaan Nomor 86, yang berbunyi 

“Sekolah/madrasah melibatkan peran serta masyarakat dan 
membangun kemitraan dengan lembaga lain yang relevan dalam 
melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan antara lain 
lembaga pendidikan, kesehatan, kepolisian, keagamaan dan 
kemasyarakatan, dunia usaha, serta pengembangan bakat dan 
minat.” 

      Pada sekolah berstandar internasional, atau yang lebih dikenal 

dengan pembelajarannya yang mengolaborasikan kurikulum nasional 

dan cambridge curriculum mengacu pada Permendiknas Nomor 78 

Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional 

                                                           
29 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Bagian keenam 

pengelolaan Pasal 11 point c menyebutkan bahwa 

“Sekolah menjalin kemitraan dengan sekolah unggul di dalam 
negeri dan/atau di negara maju.”30 

3. Prinsip Kemitraan Sekolah 

      Kemitraan sekolah dilaksanakan demi terciptanya ekosistem 

pendidikan yang mendorong tumbuhnya karakter dan budaya 

berprestasi peserta didik, sehingga dalam pelaksanaannya perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Kesamaan hak, kesejajaran, dan saling menghargai 

Setiap pihak yang terlibat dalam program kemitraan sekolah harus 

memperoleh kesamaan hak, kesejajaran, dan saling menghargai 

terhadap peran dan fungsinya. Hal ini ditujukan untuk mendorong 

terbentuknya peran aktif dari semua pihak mulai dari perencanaan 

sampai dengan evaluasi program kemitraan sekolah. 

b. Semangat gotong royong dan kebersamaan 

Prinsip semangat gotong royong dan kebersamaan terbentuk apabila 

semua pihak menyadari kebutuhan dan kepentingan terkait 

pendidikan peserta didik. Prinsip ini mendorong terbentuknya 

keinginan semua pihak untuk berkolaborasi menciptakan ekosistem 

pendidikan terbaik bagi peserta didik. 

c. Saling melengkapi dan memperkuat 

                                                           
30 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2009 tentang 
Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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Prinsip ini didasari karena adanya keterbatasan sumber daya sekolah 

untuk melayani semua kebutuhan peserta didik. Sehingga dengan 

dibentuknya kemitraan diharapkan terciptanya tri sentra pendidikan 

yang saling melengkapi dan memperkuat sesuai perannya masing-

masing. 

d. Saling asah, saling asih, dan saling asuh 

Prinsip ini diharapkan dapat mewujudkan terjadinya proses berbagi 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta nilai/norma satu 

dengan lainnya yang dilandasi oleh rasa cinta dan kasih demi 

terciptanya ekosistem pendidikan terbaik bagi peserta didik.31 

4. Bentuk Kemitraan Sekolah 

      Kemitraan sekolah ditandai dengan adanya hubungan kerja sama 

antar lembaga. Hubungan tersebut tercipta karena adanya kekurangan 

dan kelebihan dalam lembaga tersebut. Sehingga lembaga terdorong 

melakukan kerja sama guna saling menutupi, menambah, dan 

menguntungkan. Kemitraan dapat dilakukan melalui transfer teknologi, 

pengetahuan dan keterampilan, sumber daya, cara belajar, dan 

sebagainya. Epstein memaparkan enam tipe/bentuk kemitraan sekolah 

yang dapat diterapkan guna mengorganisasikan aktivitas pendidikan. 

Sekolah dapat memilih tipe/bentuk kemitraan yang tepat untuk 

                                                           
31 Siti Saskia Fernandya dan Puji Astuti, “Pola Kemitraan Non Goverment Organization (NGO) 
Yayasan Sayap Ibu dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam Mengatasi Anak Homeless” , 8. 
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dilaksanakan, karena setiap tipe/bentuk terdiri atas aksi-aksi yang 

berbeda. Berikut merupakan enam tipe/bentuk kemitraan sekolah:32 

a. Pendidikan bagi orang tua (parenting) 

Sekolah dan masyarakat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pemahaman orang tua dalam mendukung pendidikan anaknya di 

rumah.33 Bentuk kemitraan ini ditujukan untuk membangun 

kesadaran akan pentingnya pendidikan anak bagi orang tua/wali. 

Dengan adanya bentuk kemitraan ini, keluarga diharapkan dapat 

mengembangkan lingkungan belajar di rumah yang kondusif (aman, 

nyaman, dan menyenangkan). 

b. Penguatan komunikasi dua arah (communicating) 

Komunikasi dua arah dilakukan oleh sekolah dan orang tua/wali. 

Hal semacam ini ditujukan agar sekolah maupun orang tua/wali 

dapat mengetahui informasi terkait kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik serta program dan kendala yang dialami sekolah. 

Selain itu, komunikasi dua arah dapat memastikan bahwa keluarga 

dan masyarakat merasa diterima dan diikut sertakan dalam kegiatan 

sekolah. 

c. Kegiatan sukarela (volunteering) 

                                                           
32 Epstein, Sanders, and Simon, School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for 
Action., 41-42. 
33 Aria Luqita Agus Susanti dan Pramesti P Paramita, “Perspektif Guru terhadap Kemitraan antara 
Sekolah, Guru dan Masyarakat di SDN Inklusif di Surabaya,” Jurnal Psikologi Industri dan 
Organisasi 2, no. 3 (Desember 2014), 161-162. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung dan membantu kemajuan 

pendidikan anak melalui penyaluran aspirasi oleh masing-masing 

pihak baik orang tua maupun masyarakat. Keterlibatan dalam 

kegiatan kerelawanan diarahkan dalam hal bantuan biaya 

pendidikan, bimbingan belajar siswa, pengembangan perpustakaan 

dan ekstrakurikuler.34 

d. Belajar di rumah (learning at home) 

Menurut Epstein, bentuk kemitraan ini digambarkan dengan adanya 

pemberian informasi kepada orang tua mengenai materi yang perlu 

diperkaya dan diperdalam oleh siswa. Sekolah memberikan 

penjelasan bagaimana cara agar orang tua bisa membantu siswa 

dalam menyelesaikan tugas sekolah dan kegiatan lainnya di rumah. 

e. Pengambilan keputusan (decision making) 

Bentuk kemitraan ini digambarkan dengan adanya partisipasi aktif 

dari orang tua dan masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

Sehingga dengan diterapkannya kemitraan ini memberikan 

kesempatan bagi orang tua dan masyarakat untuk ikut serta dalam 

memutuskan program sekolah yang akan dijalankan.35 

f. Kolaborasi dengan masyarakat (collaborating with community) 

Bentuk kemitraan ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran 

masyarakat dalam memperkuat dan meningkatkan program sekolah 

                                                           
34 Saskatchewan and Department of Education, Parent and Community Partnerships in Education: 
Policy Framework (Regina: Saskatchewan Education, 1999)., 11-12. 
35 Susanti dan Paramita, “Perspektif Guru terhadap Kemitraan antara Sekolah, Guru dan Masyarakat 
di SDN Inklusif di Surabaya.”, 161-162. 
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dengan mengoordinasikan berbagai layanan yang dibutuhkan siswa 

dan orang tua.36 

      Kemitraan antar lembaga juga dapat dikelompokkan menjadi empat, 

diantaranya yaitu kemitraan secara formal (resmi), informal (tidak 

resmi), formal dan informal, serta formal bilateral atau multi lateral. 

a. Kemitraan formal 

Merupakan bentuk kerja sama yang ditandai dengan adanya 

kesepakatan yang bersifat mengikat dan dituangkan dalam dokumen 

tertentu. Kemitraan jenis ini biasa dilakukan dengan pihak luar 

negeri ataupun institusi pendidikan dan pelatihan. 

b. Kemitraan informal 

Merupakan kerja sama yang terjadi melalui kesepakatan yang tidak 

mengikat dan tidak dituangkan dalam dokumen kerja sama. 

Kemitraan jenis ini dilandasi dengan wujud cooperative, saling 

menghargai, dan menghormati keberadaan antar lembaga. Misalnya, 

undangan kegiatan seminar, lokakarya, atau sederhananya dilakukan 

oleh sekolah satu dengan sekolah lainnya. 

c. Kemitraan formal dan informal 

Merupakan kerja sama dalam bentuk bantuan masyarakat terkait 

biaya pendidikan, daya, pikiran, tenaga, dan lain sebagainya. Pada 

                                                           
36 Saskatchewan and Department of Education, Parent and Community Partnerships in Education., 
12. 
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umumnya bantuan yang diberikan oleh masyarakat bersifat fisik 

guna membantu dan mendukung berjalannya program sekolah. 

d. Kemitraan formal bilateral atau multi lateral 

Merupakan kemitraan yang mencakup kerja sama pada bidang 

software (non fisik) dan hardware (fisik), seperti grant, soft loan, 

dan loan. Kerja sama jenis ini perlu mempertimbangkan aspek 

kewenangan pusat dan daerah sesuai dengan perundang-undangan 

yang berlaku.37 

5. Tahapan Kemitraan Sekolah 

      Menurut Molly, tahapan dalam membangun kemitraan dengan 

keluarga dan masyarakat, di antaranya: 

a. Memulai kemitraan 

      Langkah awal dalam memulai kemitraan yaitu melakukan 

analisis kebutuhan terhadap siswa, orang tua/wali murid, maupun 

sekolah. Hal ini agar terbentuk kesamaan dan kesejalanan kebutuhan 

di antara ketiganya. Sekolah juga perlu mengetahui kemitraan yang 

pernah dijalankan ditahun sebelumnya guna mengevaluasi 

kekurangan serta kelebihan sehingga dapat menjadi acuan pada 

kegiatan selanjutnya. Informasi lain yang perlu diketahui sekolah 

yaitu terkait potensi orang tua dan masyarakat yang meliputi 

                                                           
37 Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dalam 
Mengelola Implementasi Kurikulum (Jakarta, 2015)., 12-14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

25 
 

ekonomi, keahlian dan pengalaman, kepentingan, minat, dan 

sebagainya. 

     Pada kemitraan formal, sekolah perlu menyiapkan proposal 

kemitraan dan presentasi kegiatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik kegiatan kerja sama. Umunya, proposal 

kemitraan meliputi bab I (rasional, tujuan, ruang lingkup dan 

manfaat kerja sama), bab II (analisa kebutuhan, arah 

pengembangan), bab III (program, nama, jenis, tujuan, sasaran, 

deskripsi, strategi, dan evaluasi kegiatan), bab IV (penutup), dan 

lampiran-lampiran.38 

b. Membangun kemitraan dan mengembangkan visi bersama 

      Efektivitas program kemitraan sekolah dapat dipertajam dengan 

menghadirkan fasilitator yang berkeahlian di antaranya yaitu pakar 

pendidikan dan praktisi. Jejaring kemitraan dapat diperluas dengan 

melibatkan bagian dari masyarakat yaitu unit pelayanan publik, 

wadah pelatihan, media lokal, dan sebagainya. Jaringan kemitraan 

sangat diperlukan oleh sekolah karena memiliki dampak yang sangat 

besar terutama pada dukungan yang diberikan oleh mitra tersebut. 

Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan yakni tempat 

dilaksanakannya program kemitraan sekolah yang mana tidak harus 

di sekolah, namun dapat dilakukan di perpustakaan publik, kegiatan 

bazar, pameran, museum, dan sebagainya. 

                                                           
38Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dalam Mengelola Implementasi Kurikulum., 28. 
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      Adapun pihak-pihak yang dilibatkan dalam kemitraan sekolah 

yaitu pemimpin agama, mitra bisnis, berbagai organisasi baik 

organisasi publik, LSM, dan organisasi lainnya, tokoh komunikasi, 

serta sumber lainnya. Pihak sekolah dan mitra sekolah bersama-

sama merancang visi atau tujuan yang hendak dicapai serta cara 

meraihnya. Dengan adanya pengembangan visi bersama diharapkan 

akan memunculkan rasa tanggung jawab akan pelaksanaan, 

keberlangsungan, dan keterkaitan kegiatan. 39 

      Pada kemitraan formal, tahapan ini terjadi proses persetujuan, 

perundingan dan penandatanganan MoU. MoU (Memorandum of 

Understanding) adalah payung kerja sama yang akan dilaksanakan. 

Komponen yang perlu ada dalam suatu naskah kerja sama yaitu 

identitas, program, latar belakang, maksud dan tujuan, tempat dan 

waktu, lingkup kerja sama, pasal-pasal perjanjian, tanggung jawab 

dan kewajiban, prosedur penyelesaian masalah, ketentuan lain, serta 

tanda tangan kedua belah pihak. 

      Persetujuan antara dua pihak nantinya akan menjadi pendukung 

kelanjutan dan kelancaran kegiatan yang telah dibuat melalui pihak-

pihak yang bermitra. Perundingan dilaksanakan dengan 

mengomunikasikan segala aspek, ruang lingkup, bentuk kerja sama 

                                                           
39 Utari, “Tantangan Kemitraan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat.”, 98-100. 
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dan masalah-masalah teknis lainnya untuk dituangkan dalam 

perjanjian.40 

c. Mengimplementasikan perencanaan ke dalam tindakan kolaboratif 

      Tahap ini meliputi beberapa proses di antaranya pelaksanaan, 

pelaporan, serta monitoring dan evaluasi kemitraan. Pada kemitraan 

formal, pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan batasan dalam 

MoU yang ditanda tangani kedua pihak. Pelaporan ditujukan guna 

mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan yang dijalankan, 

sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas program 

kemitraan sekolah selanjutnya. Pelaporan memuat informasi, 

perkembangan, analisa serta rekomendasi. Monitoring dan evaluasi 

(monev) dilakukan agar lembaga dapat melalukan penilaian 

terhadap kinerja dan efektifitas. Kegiatan monev meliputi 

pemantauan berkala, evaluasi program, serta pemanfaatan hasil 

pemantauan dan evaluasi.41 

B. Pengembangan Keterampilan Abad 21 

1. Pengertian Pengembangan Keterampilan Abad 21 

      Pengembangan merupakan hasil dari pengalaman dan kematangan 

yang diperoleh siswa. Menurut Anwar Prabu dalam Padil Moh dan 

Teguh Prastyo, pengembangan difokuskan pada kemampuan siswa 

dalam pengambilan keputusan dan perluasan hubungan siswa dengan 

                                                           
40Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dalam Mengelola Implementasi Kurikulum., 29. 
41 Ibid., 31. 
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guru, orang tua serta masyarakat. Anwar Prabu menjelaskan bahwa 

pengembangan merupakan pendidikan jangka panjang yang 

mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis secara sistematis dan 

terorganisir guna mencapai tujuan tertentu. Menurut Mutiara S. 

Panggabean dalam Padil Moh dan Teguh Prastyo, pengembangan siswa 

merupakan usaha secara berkelanjutan dalam meningkatkan perilaku 

kepribadian siswa dengan berorientasi pada pemenuhan cita-cita masa 

depannya.42 Dengan demikian, pengembangan berarti kegiatan yang 

berkenaan dengan peningkatan keterampilan siswa melalui pelatihan 

dalam mewujudkan prestasi belajar secara maksimal. 

      Partnership for 21st Century Skills mengungkapkan bahwa 

keterampilan abad 21 terbentuk dari pemahaman terkait content 

knowledge dengan ditopang beberapa keterampilan, keahlian, dan 

literasi pada setiap individu untuk mendukung kesuksesannya baik 

secara personal maupun professional. Kebutuhan akan pentingnya 

keterampilan abad 21 muncul dari asumsi bahwa saat ini manusia berada 

pada titik lingkungan yang sarat akan teknologi, kaya informasi, 

percepatan kemajuan teknologi serta pola komunikasi dan kolaborasi 

yang baru. 

      Kesuksesan pada era digital ini dapat ditunjang dengan beberapa 

keterampilan di antaranya berpikir kritis, pemecahan masalah, 

berkomunikasi dan berkolaborasi. Dalam dunia pendidikan, 

                                                           
42 Moh dan Prastyo, Strategi Pengelolaan Sd/Mi Visioner, 131-132. 
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keterampilan abad 21 tidak memiliki tempat khusus dalam kurikulum. 

Pendidikan abad 21 melibatkan aspek keterampilan dan pemahaman, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berbicara. Beberapa juga 

melibatkan teknologi, tingkah laku dan nilai moral, serta keterampilan 

berpikir kritis.43 

      Salah satu ciri dari pendidikan abad 21 yaitu peserta didik 

diharapkan mampu aktif berpartisipasi pada saat proses pembelajaran. 

Peran guru hanya sebagai mediator untuk mendapatkan pengetahuan. 

Sedangkan peserta didik harus mampu mendapatkan pengetahuan 

secara mandiri. Dengan demikian, keterampilan kognitif yang tinggi 

perlu dimiliki peserta didik baik keterampilan Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, dan Creativity.44 

2. Prinsip Pembelajaran Abad 21 

      Jennifer R. Nichols dan M. Hosnan mengungkapkan empat prinsip 

yang perlu dikembangkan pada pembelajaran abad 21, di antaranya: 

a. Instructional Should be Student-Centered 

      Pembelajaran pada abad 21 difokuskan pada peserta didik, di 

mana peserta didik berperan sebagai subjek pembelajaran yang 

dituntut untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Pengetahuan 

                                                           
43 Finita Dewi, “Proyek Buku Digital: Upaya Peningkatan Keterampilan Abad 21 Calon Guru 
Sekolah Dasar melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek,” Metodik Didaktik 9, no. 2 (Januari 
2015), 3. 
44 Siti Nuraeni, Tonih Feronika, dan Luki Yunita, “Implementasi Self-Efficacy dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Kimia di Abad 2,” Jambura Journal of Educational 
Chemistry 1, no. 2 (Agustus 2019), 50. 
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yang diterima selama proses pembelajaran diwujudkan sesuai 

dengan kapasitas dan perkembangan berpikirnya. Selain itu, peserta 

didik diajak untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

di masyarakat. 

b. Educational Should be Collaborative 

      Pada pembelajaran abad 21, peserta didik diharapkan mampu 

berkolaborasi dengan orang lain yang memiliki latar belakang 

budaya dan nilai yang berbeda. Peserta didik didorong untuk dapat 

menghargai kekuatan dan talenta setiap orang serta mampu 

menyesuaikan diri dan memiliki peran yang tepat di lingkungannya. 

c. Learning Should Have Contest 

      Sesuai dengan prinsip ini, pembelajaran abad 21 dituntut agar 

peserta didik mampu memberikan dampak di lingkungan 

masyarakatnya. Sehingga pada prosesnya, pembelajaran 

dihubungakan dengan dunia nyata atau real world. Hal ini ditujukan 

untuk membekali peserta didik bagaimana cara menemukan nilai, 

makna, dan keyakinan atas apa yang dipelajari serta dapat 

mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 

d. Schools Should be Integrated 

      Pada abad 21, sekolah diharapkan melibatkan peserta didik 

dalam program-program yang dijalankan bersama masyarakat. 

Program ini dapat berupa pengabdian masyarakat baik bidang 

pendidikan, lingkungan hidup, kesehatan dan sebagainya. Hal ini 
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ditujukan agar peserta didik mampu bertanggung jawab terhadap 

dirinya sebagai warga negara dan mengambil peran di lingkungan 

sosialnya. Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh sekolah 

berhubungan dengan prinsip ini adalah mengajak peserta didik 

untuk mengunjungi panti asuhan dalam rangka menumbuhkan sikap 

empati dan kepedulian terhadap sesama.45 

3. Cakupan Keterampilan Abad 21 

       Dunia pendidikan berperan penting dalam menyiapkan peserta 

didik melalui pengembangan beberapa keterampilan yang dibutuhkan.       

The National Research Council melakukan penelitian melalui kegiatan 

lokakarya dan seminar pada tahun 2005 terhadap keterampilan abad 21 

yang dibutuhkan oleh peserta didik. Adapun hasil dari penelitian 

tersebut meliputi beberapa keterampilan yaitu cognitive skills, 

interpersonal skills, dan intrapersonal skills. Cognitive skills meliputi 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan konsep pemikiran. 

Interpersonal skills meliputi kemampuan komunikasi, keterampilan 

sosial, kerja sama tim, kesadaran budaya, dan keberagaman. 

Intrapersonal skills meliputi manajemen diri, manajemen waktu, 

pengembangan diri, pengaturan diri, kemampuan beradaptasi, dan 

fungsi eksekutif.46 

                                                           
45 Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21.”, 23-24. 
46 Emily R. Lai dan Michaela Viering, “Assessing 21st Century Skills: Integrating Research 
Findings,” (April 2012), 4. 
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      Assessment and Teaching of 21st Century Skills (ATC 21) juga 

menawarkan kerangka kerja untuk mengatur berbagai keterampilan 

abad 21 yang meliputi Ways of Thinking, Ways of Working, Tools for 

Working, dan Living in the World. Ways of Thinking meliputi kreativitas 

dan inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan, serta metakognisi. Ways of Working meliputi komunikasi 

dan kolaborasi. Tools for Working meliputi literasi informasi dan 

teknologi (TIK). Living in the World meliputi kewarganegaraan, 

keterampilan hidup dan karier, serta tanggung jawab pribadi dan 

sosial.47 

      Partnership of 21st Century Skill mengidentifikasi bahwa 

pembelajar abad 21 harus mampu mengembangkan keterampilan 

kompetitif seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan 

berkomunikasi, melek TIK, teknologi informasi, dan komunikasi, melek 

informasi, dan melek media. Di antara berbagai keterampilan tersebut, 

paling tidak peserta didik harus memenuhi keterampilan 4C yaitu 

berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity). Untuk dapat 

menguasai keterampilan 4C, maka diperlukan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.48 

a. Critical Thinking 

                                                           
47 Emily R. Lai dan Michaela Viering, “Assessing 21st Century,” 4. 
48 Prihadi, “Pengembangan Keterampilan 4C melalui Metode Poster Comment pada Mata Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti (Penelitian di SMA Negeri 26 Bandung).”, 465. 
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      Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan 

fundamental yang perlu dimiliki pada abad 21. Corebima 

menyatakan bahwa mutu pendidikan berkenaan dengan kurangnya 

pemberdayaan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.49 

Berdasarkan survey oleh Forum Ekonomi Dunia (WEF), Indeks 

Daya Saing Global (GCI) Indonesia tahun 2016-2017 berada pada 

peringkat 41 dari 138 negara. Hal ini disebabkan karena tingkat 

pendidikan pekerja di Indonesia yang berpengaruh terhadap 

kemampuan daya kritis dan berpikir analitis.50 

      Menurut Moore dan Parker, Meyer dan Goodchild, Feldman dan 

Schwartzber dalam Bahri Arsad, berpikir kreatif merupakan usaha 

aktif, sistematis serta masuk akal dengan mempertimbangkan 

berbagai sudut pandang untuk memahami dan mengevaluasi 

informasi yang selanjutnya memutuskan apakah diterima, ditolak, 

atau ditangguhkan penilaiannya.51 Facione dan Sanchez dalam 

Ratna Hidayah, Moh Salimi, dan Tri Saptuti Susiani 

mengungkapkan, “critical thinking is a process of making reasoned 

judgments based on the consideration of available evidence, 

contextual aspects of a situation, and pertinent concepts.”52 Dengan 

                                                           
49 Bahri Arsad, “Pembelajaran Abad 21: Memberdayakan Keterampilan Berpikir dan 
Menumbuhkan Karakter Peserta Didik” (Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan dan 
Sains Biologi ke-2, Aula Unmuh Kupang, September 23, 2017)., 7. 
50 Ratna Hidayah, Moh Salimi, dan Tri Saptuti Susiani, “Critical Thinking Skill: Konsep dan 
Indikator Penilaian,” Jurnal Taman Cendekia 1, no. 2 (Desember 2017), 128. 
51 Arsad, “Pembelajaran Abad 21: Memberdayakan Keterampilan Berpikir dan Menumbuhkan 
Karakter Peserta Didik.”, 11. 
52 Hidayah, Salimi, dan Susiani, “Critical Thinking Skill: Konsep dan Indikator Penilaian.”, 128. 
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demikian, critical thinking merupakan kemampuan berpikir secara 

logis, reflektif, sistematis, dan produktif dalam membuat 

pertimbangan dan pengambilan keputusan yang baik. 

      Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan 

hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui proses 

pendidikan. Siswa yang mempunyai keterampilan tersebut 

kemungkinan besar dapat mempelajari masalah secara sistematis, 

menghadapi tantangan secara terorganisir, merumuskan pertanyaan 

inovatif, dan merancang penyelesaian dengan hal yang baru. Melalui 

critical thinking, siswa mampu berpikir secara rasional dan logis 

dalam menerima informasi. Selain itu, keterampilan ini juga 

mendorong siswa untuk kreatif dengan memanfaatkan ide ataupun 

informasi untuk dikembangkan dan dimodifikasi menjadi ide yang 

terbaik. Pada akhirnya, berpikir kritis berfungsi untuk merefleksikan 

atau mengevaluasi diri terhadap keputusan yang telah diambil.53 

      Keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses, 

menganalisis, mensintesis informasi untuk dapat dibelajarkan, 

dilatihkan, dan dikuasai. Selain itu keterampilan ini juga meliputi 

keterampilan lainnya seperti keterampilan komunikasi dan 

informasi, serta kemampuan memeriksa, menganalisis, 

menafsirkan, dan mengevaluasi bukti. Pada era literasi digital ini, 

arus informasi sangat melimpah sehingga siswa diharapkan 

                                                           
53 Ibid., 129. 
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memiliki kemampuan memilih sumber dan informasi yang relevan, 

sumber yang berkualitas, dan dapat menilai sumber dari aspek 

objektivitas, reliabilitas, dan kemutakhiran.54 

      Menurut Ryan dalam Ratna Hidayah dkk, critical thinking skill 

dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui pemberian 

pertanyaan maupun tantangan. Hal ini akan memicu rasa ingin 

taunya, sehingga siswa termotivasi untuk lebih aktif dan menjadi 

pusat pembelajaran.55 Sejalan dengan ini, Collins memaparkan 

langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik yaitu dengan mengajarkan HOTS 

secara spesifik, melakukan tanya jawab dan diskusi, mengajarkan 

konsep secara eksplisit, memberikan scaffolding, dan mengajarkan 

HOTS secara kontinyu.56  

b. Communication 

      Kemampuan komunikasi merupakan keterampilan yang 

berharga di dunia kerja maupun kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan ini meliputi keterampilan dalam menyampaikan 

pikiran, opini dan perintah dengan jelas secara oral maupun tertulis 

                                                           
54 Siti Zubaidah, “Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan yang Diajarkan melalui Pembelajaran” 
(Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan, STKIP Persada Khatulistiwa Sintang, 
Desember 10, 2016)., 3-4. 
55 Hidayah, Salimi, dan Susiani, “Critical Thinking Skill: Konsep dan Indikator Penilaian.”, 130. 
56 Siti Zubaidah, “Mengenal 4C: Learning and Innovation Skills untuk Menghadapi Era Revolusi 
Industri 4.0” (October 2018), 3-4. 
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serta dapat memotivasi orang lain melalui kemampuan bicaranya.57 

Komunikasi abad 21 tidak hanya merujuk pada kemampuan bicara 

secara lisan maupun tulisan, tetapi juga keterampilan 

mendengarkan. Pada kerangka kerja P21, dalam keterampilan 

komunikasi juga terkait dengan keterampilan informasi, media, dan 

teknologi yang berbeda.58 

      Pada abad 21 ini, siswa diharapkan mampu mempunyai 

keterampilan komunikasi global (global skills communication). 

Rosyada mengungkapkan bahwa salah satu kompetensi yang harus 

dicapai melalui pendidikan adalah memiliki keterampilan 

komunikasi global dalam artian dapat menggunakan Bahasa yang 

bersifat global atau dipahami oleh masyarakat dunia (internasional), 

baik komunikasi verbal, tulisan, reading, +maupun writing.59 

      Pada panduan implementasi kecakapan abad 21 K13, kecakapan 

komunikasi dalam pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi secara 

lisan, tulisan, dan multimedia (ICT Literacy). 

2) Mengutarakan ide ketika berdiskusi di dalam maupun di luar 

kelas. 

3) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan konten dan konteks 

pembicaraan. 

                                                           
57 Zubaidah, “Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan yang Diajarkan melalui Pembelajaran.”, 4. 
58 Muhali, “Pembelajaran Inovatif Abad ke-21.”, 31. 
59 Direktorat Pendidikan Agama Islam, “Modul Pedagogik Pembelajaran Abad 21,” 10. 
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4) Mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. 

5) Menggunakan alur pikir yang logis dan terstruktur. 

6) Tidak hanya terfokus pada satu Bahasa (menggunakan multi-

bahasa).60 

c. Collaboration 

      Berdasarkan P21, kolaborasi merupakan kemampuan untuk 

bekerja secara fleksibel, efektif, dan adil dengan orang lain untuk 

menyelesaikan sebuah tugas kolektif.61 Hal ini juga diperkuat oleh 

Suryani dalam Sunardi dkk, pembelajaran kolaborasi menekankan 

pada prinsip-prinsip kerja. Setiap siswa melakukan kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama dan saling ketergantungan, disertai dengan 

adanya tanggung jawab pada masing-masing siswa. Menurut P21, 

pembelajaran kolaborasi menunjukkan kemampuan untuk saling 

bekerja secara efektif, menerima pembagian tanggung jawab, serta 

memberikan kontribusi terhadap kelompok atau tim tersebut.62 

      Kolaborasi dapat dikembangkan melalui pengalaman baik di 

dalam sekolah, antar sekolah, dan di luar sekolah. Siswa dapat 

bekerja sama dalam tim secara kolaboratif pada tugas berbasis 

                                                           
60 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Implementasi Kecakapan Abad 21 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas (Jakarta, 2017)., 7. 
61 Zubaidah, “Mengenal 4C: Learning and Innovation Skills untuk Menghadapi Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 13. 
62 Sunardi dkk., “Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas X Semester I,” Jurnal Pendidikan Matematika, Ilmu 
Matematika dan Matematika Terapan 7, no. 2 (Desember 2017), 200-201. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

38 
 

proyek dan mengembangkan kemampuannya melalui pembelajaran 

tutor sebaya.63  

d. Creativity 

      Kreatifitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan hal 

yang baru. Peserta didik perlu diasah agar dapat menghasilkan 

terobosan atau inovasi baru bagi dunia pendidikan. Kreatifitas 

diharapkan dapat membekali peserta didik dengan daya saing dan 

sejumlah peluang untuk bisa memenuhi segala kebutuhannya 

dimasa yang akan datang.64 Seorang pemikir dan pembicara terkait 

kreativitas, Sir Kenneth Robinson mengatakan bahwa kreativitas 

merupakan hal yang penting dalam pendidikan sebagai literasi dan 

diberlakukan secara menyeluruh.65 

      Berdasarkan penelitian oleh IBM, 15.000 CEO dari 60 negara 

dan 33 industri mengatakan bahwa kreativitas adalah hal terpenting 

yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menghadapi 

tantangan dan ketidak pastian di abad 21 ini. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mihaly Csikszentmihalyi dalam Maya Bialik bahwa suatu 

hal yang menarik, penting, dan hasil karya manusia adalah 

kreativitas.66 

                                                           
63 Prihadi, “Pengembangan Keterampilan 4C melalui Metode Poster Comment pada Mata Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti (Penelitian di SMA Negeri 26 Bandung).”, 467. 
64 Lina Sugiyarti, Alrahmat Arif, dan Mursalin, “Pembelajaran Abad 21 di SD” (2018), 440. 
65 National Education Association, “Preparing 21st Century Students for a Global Spciety: An 
Educator’s Guide to the Four Cs”, 24. 
66 Maya Bialik and Charles Fadel, “Skills for the 21st Century: What Should Students,” Center for 
Curriculum Redesign (Juni 2015), 5.  
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      Penanaman kreatifitas dapat dilakukan dengan memberikan 

fasilitas kepada peserta didik dalam mengembangkan kreatifitasnya, 

menampung dan mengapresiasi serta memotivasi agar terus 

semangat dalam menghasilkan inovasi dan kreatifitas.67 Peserta 

didik harus dipicu untuk berpikir di luar kebiasaan, melibatkan cara 

berpikir yang baru, menyampaikan ide, solusi terbaru, mengajukan 

pertanyaan yang tidak lazim, serta mengajukan dugaan jawaban. 

Kesuksesan individu akan didapatkan pada peserta didik yang 

memiliki keterampilan kreatif.68 Robert Sternberg dari Tufts 

University mengungkapkan bahwa individu dianggap sukses jika 

mereka memiliki keterampilan kreatif untuk menghasilkan visi 

dalam memperbaiki dunia ke arah yang lebih baik.69 

C. Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangan Keterampilan 

Abad 21 

      Program kemitraan sekolah diartikan sebagai kesatuan kegiatan yang 

dilandasi komitmen yang melibatkan sekolah, anggota masyarakat, 

keluarga, dan lembaga lainnya dalam mencapai tujuan bersama. Menurut 

Mulyasa, tujuan menjalin kerja sama sekolah dengan masyarakat dapat 

dilihat dari dua dimensi yaitu: 

                                                           
67 Maulidah, “Character Building dan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran di Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 142. 
68 Prihadi, “Pengembangan Keterampilan 4C melalui Metode Poster Comment pada Mata Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti (Penelitian di SMA Negeri 26 Bandung).”, 468. 
69 National Education Association, “Preparing 21st Century,” 24. 
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1. Dimensi kepentingan sekolah. Dari dimensi ini kemitraan diarahkan 

untuk menjaga eksistensi sekolah di masyarakat luas, peningkatan 

kualitas pendidikan, kelancaran proses pembelajaran, dan perolehan 

dukungan serta bantuan baik berupa pemikiran, tenaga, maupun sumber 

daya terkait program sekolah. 

2. Dimensi kebutuhan masyarakat. Dimensi ini meliputi kemajuan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, penjaminan relevansi program 

dengan kebutuhan masyarakat, dan memperoleh anggota masyarakat 

dalam hal ini peserta didik yang terampil serta kemampuan yang 

meningkat.70  

      Menurut Moss dalam Sri Lestari Yuniarti dkk, kerja sama sekolah 

dengan masyarakat merupakan suatu kesatuan yang berjalan terus menerus 

dengan membagi wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

bersama. Kerja sama ini bukan hanya sebagai pendukung tetapi kerja sama 

dalam arti kemitraan yang sejajar (partnership).71 Hal ini diperkuat oleh 

Haman bahwa konsep kemitraan yaitu a partnership is a business owned by 

two or more people, who share in the profits or losses.72 Konsep tersebut 

menunjukkan bahwa kemitraan menjadi alat untuk mencapai keuntungan 

bagi kedua belah pihak yang saling bermitra atau bekerja sama. 

                                                           
70 Bambang Ixtiarto dan Budi Sutrisno, “Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia 
Usaha dan Dunia Industri,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 26, no. 1 (Juni 2016), 61. 
71 Bekti Lestari and Pardimin, “Manajemen Kemitraan Sekolah dengan Dunia Usaha dan Industri 
untuk Meningkatkan Kompetensi Lulusan SMK,” Media Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (June 
2019): 101–113., 103. 
72 RM. Imam I Tunggara, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Kejuruan Berbasis 
Kemitraan”, 4. 
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      Pelaksanaan dari kemitraan sekolah dapat dijalankan dengan menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak baik lembaga pemerintah maupun swasta, 

seperti sekolah sederajat, perguruan tinggi, dunia usaha dan industri 

(DU/DI) serta masyarakat.73 Todd dalam Tunggara menambahkan bahwa 

kemitraan sekolah dapat dilakukan dengan siswa, orang tua, industri, 

maupun kalangan professional.74 Untuk dapat menjamin dan mewujudkan 

kemitraan yang baik diperlukan kesamaan visi misi, kepercayaan, kejujuran, 

saling menguntungkan dan menghormati antara pihak yang bermitra, 

komunikasi serta komitmen.75 

      University of Washington-Tacoma bersama pemerintah sepakat bahwa 

untuk mengatasi kebutuhan sosial, emosional, dan akademik peserta didik 

diperlukan hubungan kerja sama berupa kemitraan bersama masyarakat. 

Pandangan tersebut didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa 

keluarga dan lembaga masyarakat memainkan peran penting dalam 

mendukung perkembangan anak baik fisik maupun kebutuhan belajar. 

Inspektur Carla J. Santorno mengungkapkan bahwa kemitraan tidak hanya 

sekedar mencetak siswa yang cerdas, namun untuk memastikan kesiapan 

mereka setelah menyelesaikan pendidikan atau lulus dari sekolah.76 

      Berdasarkan pernyataan tersebut dan ditunjang dengan desentralisasi 

pendidikan, lembaga pendidikan memiliki wewenang untuk mengemas 

                                                           
73 Ixtiarto and Sutrisno, “Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri.”, 61. 
74 Tunggara, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Kejuruan Berbasis Kemitraan.”, 4. 
75 Ixtiarto dan Sutrisno, “Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri.”, 62. 
76 The Aspen Institute, School Community Partnership (N.D.)., 1. 
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program kemitraan sekolah sesuai perkembangan zaman. Pada era ini 

disebut abad 21 dan dikenal sebagai era globalisasi, di mana banyak terjadi 

perubahan dari berbagai aspek kehidupan yang berbeda dengan tata 

kehidupan sebelumnya. Pada abad ini juga dikenal sebagai abad 

pengetahuan artinya upaya pemenuhan kebutuhan didasarkan atas 

pengetahuan, baik pendidikan, ekonomi, pengembangan dan pembedayaan 

masyarakat, maupun bidang industri.77 Greenstein dalam Sugiarti dan Arif 

mengungkapkan bahwa pada abad 21 peserta didik diharapkan mampu 

menguasai keilmuan, berketerampilan metakognitif, berpikir kritis dan 

kreatif, berkomunikasi, serta berkolaborasi.78 

      Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Pendidikan 

Nasional abad 21 bertujuan untuk mencapai cita-cita bangsa yang sejahtera 

dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa 

lain dalam dunia global, melalui pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas yaitu mandiri, berkemauan dan berkemampuan. iPartnership for 

21st Century Skills (P21) mengungkapkan bahwa pembelajaran abad 21 

menuntut peserta didik memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan di bidang teknologi, media informasi, keterampilan 

pembelajaran dan inovasi, serta keterampilan hidup (life skill) dan karir. 

Keterampilan tersebut dibutuhkan peserta didik agar sukses dalam 

menjalani kehidupan dan pekerjaannya. Sejalan dengan ini, Kemendikbud 

                                                           
77 Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21.”, 17. 
78 Sugiyarti dan Arif, “Pembelajaran Abad 21 di SD.”, 440. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

43 
 

merumuskan paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada 

kemampuan peserta didik dalam memperoleh informasi dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerja sama serta 

berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.79 

      US Based Partnership for 21st Century Skills (P21) mengelompokkan 

keterampilan abad 21 yang dikenal sebagai keterampilan 4C (Critical 

Thinking, Communication, Collaboration, Creativity).80 Critical thinking 

merupakan keterampilan yang meliputi kegiatan analisis, penilaian, 

evaluasi, rekonstruksi, dan pengambilan keputusan yang rasional dan logis. 

Communication adalah keterampilan dalam mengungkapkan atau 

memaparkan pemikiran, ide, pengetahuan, maupun informasi. 

Collaboration yaitu keterampilan bekerja bersama tim dengan saling 

menghargai dan menumbuhkan sikap yang dapat membuat keputusan untuk 

mencapai tujuan bersama. Creativity yaitu keterampilan menemukan hal 

yang baru, mengembangkan berbagai solusi baru, serta melibatkan. 

      Dalam rangka menyiapkan peserta didik di era globalisasi saat ini, 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengembangkan kurikulum dari KTSP (kurikulum tingkat satuan 

pendidikan) menjadi K13 (kurikulum tahun 2013). Perubahan ini 

dimaksudkan dapat membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21. 

Kurikulum K13 memuat penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

                                                           
79 Anastasia Siti Nurhayati, “Peran media Jenjang Sosial dalam Pembelajaran Abad 21,” 
dipresentasikan pada Temu Ilmiah Nasional Guru Tingkat VIII, (November 2016), 621-622. 
80 Edi Prihadi, “Pengembangan Keterampilan 4C melalui Metode Poster Comment pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti (Penelitian di SMA Negeri 26 Bandung),” JPI_Rabbani, 467. 
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yang terintegrasi sehingga dapat mencetak generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.81 

     Salah satu upaya sekolah untuk bisa menerapkan K13 secara maksimal, 

maka diperlukan sinergi antara sekolah dan masyarakat. Karena sejatinya 

lulusan sekolah akan kembali pada masyarakat. Hubungan yang sinergis 

antara keduanya merupakan kondisi yang membantu dalam upaya 

menciptakan proses yang efektif bagi peserta didik. Bekal keterampilan bagi 

peserta didik adalah pembekalan yang erat kaitannya dengan kebutuhan 

masyarakat, dengan begitu lulusan sekolah dapat diserap dan berguna bagi 

masyarakat.82 Untuk dapat mengetahui kebutuhan dari masyarakat itu 

sendiri, maka diperlukan hubungan kerja sama berupa kemitraan sekolah 

bersama masyarakat. 

       Berdasarkan penelitian oleh The Aspen Institute terhadap Boys & Girl 

Clubs of America, Citizen Schools, City Year, Communities in Schools, The 

Forum for Youth Investment, Playworks dan YMCA serta The Providence 

after School Alliance dan The Nashville After Zone iAlliance, menghasilkan 

faktor pendorong keberhasilan kemitraan di antaranya: 

1. Menempatkan siswa sebagai prioritas utama 

2. Memiliki kesamaan visi dan misi 

3. Mengembangkan tujuan bersama yang jelas 

                                                           
81 Muhali, “Pembelajaran Inovatif Abad ke-21.”, 35. 
82 Bekti Lestari and Pardimin, “Manajemen Kemitraan Sekolah dengan Dunia Usaha dan Industri 
untuk Meningkatkan Kompetensi Lulusan SMK,” Media Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (Juni 
2019), 103. 
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4. Memilih mitra yang terbukti dapat memberikan dukungan sosial, 

emosional, dan akademik 

5. Memiliki komitmen yang tinggi, kepemimpinan, dan pengawasan 

terkait program yang direncanakan 

6. Membuat perjanjian formal seperti MoU 

7. Mengidentifikasi kekuatan kedua pihak yang bermitra 

8. Membangun komunikasi terbuka dua arah 

9. Memiliki komitmen untuk menjalankan program sesuai standar yang 

ditetapkan 

10. Memiliki komitmen untuk menjalankan program berkelanjutan 

11. Melibatkan pihak ketiga untuk memberikan dukungan berupa 

finansial83  

                                                           
83 School Community Partnership., 5. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Sugiyono 

dalam Trianto mengungkapkan, disebut penelitian kualitatif karena 

penelitian digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah di mana peneliti 

merupakan instrumen kunci.84 Faisal dalam Salim dan Syahrum 

menjelaskan maksud dari instrumen kunci adalah peneliti menjadi 

instrumen utama yang terjun ke lapangan serta berusaha mengumpulkan 

informasi.85 

     Metode deskriptif merupakan metode penelitian dengan 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang sedang berlangsung. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa 

tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.86 Peneliti 

bermaksud memaparkan dan mendeskripsikan gejala, peristiwa, kejadian 

terkait program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik yang dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan abad 21.  

                                                           
84 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan (Jakarta: Prenada Meedia Group, 2010)., 179. 
85 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012)., 124. 
86 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan., 197. 
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B. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo. Sekolah ini 

terletak di Jalan Raya Driyorejo Nomor 151, Dusun Cangkir, Desa Cangkir, 

Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik di bawah naungan Yayasan 

Masjid Jami’ Al-Muttaqin. Adapun alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian tersebut yaitu SD Islam Al-Muttaqin telah menjalankan program 

kemitraan sekolah dengan beberapa lembaga maupun praktisi media. 

Program kemitraan sekolah dikemas dalam bentuk kerja sama yang meliputi 

jurnalis cilik bersama wartawan TV 9, Times Indonesia dan Tribun Jatim, 

pembinaan peserta didik bersama KPM (Klinik Pendidikan MIPA) dan 

pertukaran pelajar (IMERSI) melalui T2EDI (Teacher Training and 

Education Development Institute) bersama SKBSB. 

C. Sumber Data dan Informan Penelitian 

      Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun sumber 

data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kata-kata dan tindakan 

Kata-kata dan tindakan diperoleh dari informan ketika sedang 

melakukan wawancara maupun observasi. Data tersebut dicatat melalui 

catatan tertulis, rekaman audio visual atau video, maupun pengambilan 

foto.  

2. Sumber tertulis 

      Sumber tertulis dapat diperoleh dari sumber buku dan majalah ilmiah, 

arsip, dan dokumen resmi. Sumber buku di antaranya skripsi, disertasi, 
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buku terbitan pemerintah yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian. 

Arsip dan dokumen resmi dalam penelitian ini meliputi dokumen 

program kemitraan sekolah dan prestasi sebagai bukti pengembangan 

keterampilan abad 21. 

3. Foto 

      Foto menghasilkan data deskriptif yang dapat digunakan untuk 

menelaah segi-segi subjektif. Foto digunakan sebagai pelengkap pada 

cara dan teknik lainnya. Artinya, dari foto tersebut mendorong untuk 

mencari tahu tentang subjek penelitian lainnya.87 

      Dalam pengambilan data, peneliti mengambil beberapa informan yang 

dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul 

penelitian. Berikut merupakan data informan penelitian: 

1. Informan I 

      Informan pertama yaitu Dewi Mugi Rahayu, S. Pd. Secara 

struktural merupakan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. 

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 28 April 2020 di SD Islam 

Al-Muttaqin Driyorejo Gresik tepatnya di ruang tata usaha. 

2. Informan II 

      Informan kedua yaitu Solikhatin, S. Pd. Secara struktural 

merupakan guru. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 07 Mei 

2020 melalui WhatsApp. 

                                                           
87 Warul Walidin, Saifullah, dan Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grounded Theory 
(Banda Aceh: Ftk Ar-Raniry Press, 2015)., 122-124. 
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3. Informan III 

      Informan ketiga yaitu Nur Habibah, S. Pd. Secara struktural 

merupakan guru. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 07 Mei 

2020 melalui WhatsApp. 

4. Informan IV 

      Informan keempat yaitu Zarah Mous Tafavi, S. Pd. Secara 

struktural merupakan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. 

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 08 Mei 2020 melalui 

WhatsApp. 

5. Informan Triangulasi 

      Informan ini adalah Andik Suyono, M. Pd. sebagai informan kunci. 

Secara struktural merupakan Kepala Sekolah. Peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 28 April 2020 di SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik tepatnya di ruang tata usaha. 

Tabel 1. Identitas Informan Penelitian di SD Islam Al-Muttaqin 
Driyorejo Gresik 

No. Nama Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Jabatan 

1 
Andik Suyono, 
M. Pd. 

L S2 Kepala Sekolah 

2 
Dewi Mugi 
Rahayu, S. Pd. 

P S1 
Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan 

3 
Zarah Mous 
Tafavi, S. Pd. 

P S1 
Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kurikulum 

4 
Solikhatin, S. 
Pd. 

P S1 Guru 

5. 
Nur Habibah, 
S.Pd. 

P S1 Gruru 
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D. Metode Pengumpulan Data 

      Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data. Menurut 

Lincoln dan Guba dalam Salim dan Syahrum, pengumpulan data kualitatif 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen.88 

1. Wawancara 

      Wawancara terhadap informan berperan sebagai sumber data 

dengan tujuan penggalian informasi terkait fokus penelitian. Menurut 

Banister dkk dalam Walidin, wawancara merupakan percakapan dan 

tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.89 

Berdasarkan strukturnya, wawancara terdiri atas wawancara terbuka dan 

tertutup. Wawancara terbuka memberikan kebebasan kepada informan 

untuk mengungkapkan informasi secara menyeluruh tanpa ada tekanan 

atau batasan dari peneliti. Sedangkan wawancara tertutup dilakukan atas 

arahan peneliti dengan mengajukan pertanyaan yang difokuskan +pada 

topik tertentu.90 

      Metode wawancara dalam penelitian ini menggunakan model 

wawancara terbuka guna memberikan kebebasan kepada informan 

untuk memaparkan informasi serta keterangan secara luas terkait 

implementasi, dampak, faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21. 

                                                           
88 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif., 114. 
89 Walidin, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grounded Theory., 134. 
90Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif., 119-122. 
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      Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

penanggung jawab program kemitraan sekolah. Wawancara kepada 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah ditujukan untuk menggali 

informasi terkait latar belakang, tujuan, serta bentuk program kemitraan 

sekolah. Sedangkan wawancara kepada penanggung jawab program 

kemitraan sekolah ditujukan untuk menggali informasi dan keterangan 

terkait manfaat atau dampak yang dirasakan dari adanya program 

kemitraan sekolah terutama bagi pengembangan keterampilan abad 21 

bagi peserta didik serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program. 

2. Observasi 

      Observasi (pengamatan) merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis, terencana, dan terarah dengan mengamati 

dan mencatat fenomena yang terjadi guna mencapai suatu tujuan 

tertentu. Menurut Sugiyono dalam Walidin, observasi dapat dilakukan 

melalui berbagai macam yaitu observasi pastisipatif, observasi terus 

terang atau tersamar, dan observasi tidak terstruktur. Observasi 

parsitipatif yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan penelitian 

sehingga data yang diperoleh lebih lengkap. Observasi tersamar yaitu 

dalam memperoleh data peneliti tidak berterus terang kepada 

narasumber sebab data bersifat rahasia sehingga dikhawatirkan tidak 

diijinkan melakukan penelitian. Observasi tidak terstruktur yaitu 
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observasi yang tidak menggunakan instrumen baku atau tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diteliti.91 

      Berdasarkan berbagai bentuk observasi tersebut, penelitian ini 

mengarah pada observasi pastisipatif. Peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data terkait pengelolaan program 

kemitraan sekolah yang meliputi bentuk kegiatan, dampak, serta faktor 

pendukung dan penghambat program kemitraan sekolah terhadap 

pengembangan keterampilan abad 21 bagi peserta didik. 

3. Dokumentasi 

      Dokumentasi ditujukan agar peneliti bisa menggali informasi atau 

keterangan di masa silam dan memaknai dokumen sehingga tidak 

sekedar barang yang tidak bermakna. Metode ini dapat digunakan 

sebagai sumber data yang mendukung data hasil wawancara maupun 

observasi.92 Dokumen dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan 

catatan tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan berupa 

buku harian, surat pribadi, autobiografi, dan sebagainya. Dokumen 

resmi memuat dokumen internal (memo, pengumuman, maupun aturan 

suatu lembaga) dan eksternal (majalah, bulletin, serta berita yang 

publikasikan oleh media massa).93 

                                                           
91 Walidin, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grounded Theory., 132-133. 
92 Chariri Anis, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif” (Dipresentasikan pada 
Workshop Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Universitas Diponegoro Semarang, July 
31, 2009)., 14. 
93 Walidin, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grounded Theory., 139. 
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      Adapun dokumen yang perlu dikumpulkan peneliti dalam penelitian 

ini adalah data yang berkaitan dengan program kemitraan sekolah yang 

meliputi proposal kerja sama (MoU) maupun berita terkait keberhasilan 

sekolah yang dipublikasikan oleh media massa baik cetak maupun 

online. 

E. Analisis Data 

      Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data merupakan proses penyusunan 

dan pengolahan data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut. Analisis data jenis 

ini merupakan model interaktif, karena dalam pelaksanaannya dilakukan 

saling berhubungan dan terus menerus selama penelitian berlangsung.  

Berikut penjabaran model Miles dan Huberman: 

1. Reduksi data 

      Menurut Miles dan Huberman dalam Salim dan Syahrum, reduksi 

data merupakan proses pemilihan, +pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari catatan 

tertulis di lapangan. Sederhananya, reduksi data yaitu proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan pemindahan data mentah ke dalam bentuk yang 

mudah dikelola.94 Data yang diperoleh selama penelitian merupakan 

data yang rumit dan sering dijumpai data yang tidak ada kaitannya 

dengan fokus penelitian, maka peneliti harus menyederhanakan dan 

membuang data yang tidak berguna dan memastikan data-data yang 

                                                           
94 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif., 148. 
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merupakan scope penelitian. Kegiatan ini berlangsung terus-menerus 

selama penelitian berlangsung sampai laporan akhir telah tersusun.95 

      Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang jelas terkait program kemitraan sekolah serta 

dampaknya terhadap pengembangan keterampilan abad 21 bagi peserta 

didik di SD Islam Al-Muttaqin. 

2. Penyajian data 

      Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah 

tersusun sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Menurut 

Miles dan Huberman dalam Salim dan Syahrum, penyajian data 

berbentuk teks naratif yang ditransformasikan ke berbagai jenis matriks, 

grafik, jaringan, maupun bagan.96 Dalam hal ini peneliti mengolah data 

hasil reduksi untuk ditampilkan dalam bentuk yang lebih sederhana dan 

mudah dipahami berkaitan dengan program kemitraan sekolah. 

3. Kesimpulan dan verifikasi data 

      Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data yang 

telah diperoleh dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan 

antara konsep dan pernyataan subjek penelitian.97 

                                                           
95 Sandu Siyoto, M. Kes, dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015)., 123. 
96 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif., 150. 
97 Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian., 122. 
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F. Keabsahan Data 

      Moleong dalam Sumasno Hadi mengungkapkan, triangulasi berarti 

suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

memanfaatkan hal-hal (data) lain sebagai perbandingan atau pengecekan 

data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. 

      Triangulasi sumber merupakan pengecekan ulang informasi atau 

keterangan melalui sumber yang berbeda. Misalnya, membandingkan 

pernyataan beberapa informan melalui wawancara. Pada penelitian ini, 

peneliti membandingkan pernyataan dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah dan penanggung jawab dalam memaparkan keterangan terkait 

implementasi, dampak, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21. Sehingga dengan adanya perbandingan beberapa 

informan tersebut dapat diketahui dengan jelas bagaimana implementasi 

program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik.98 

      Triangulasi metode merupakan pengecekan ulang informasi atau 

keterangan melalui cara yang berbeda. Misalnya, membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada, wawancara dengan pengamatan 

(observasi), maupun observasi dengan dokumentasi. Peneliti 

membandingkan keterangan terkait bentuk kegiatan pada program 

                                                           
98 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi” 22, No. 1 (Juni 
2016), 75. 
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kemitraan sekolah melalui metode wawancara dan penelusuran dokumen. 

Dengan demikian, peneliti akan menemukan kejelasan dan keyakinan 

bahwa pernyataan hasil wawancara adalah benar dengan pembuktian 

dokumen tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah 

Nama  Sekolah : SEKOLAH DASAR ISLAM AL-MUTTAQIN 

MENUJU SEKOLAH BERSTANDAR 

INTERNASIONAL 

Nomor Statistik : 101 352 502 039 

Nama Yayasan : Yayasan Masjid Jami’ Al-Muttaqin (YASTAQIN ) 

Akte Notaris : Sujayanto, SH. MM. No. 27 / tanggal : 12 

Nopember 2004 

Kepala Sekolah : Andik Suyono 

Ketua Yayasan : Sujarto S.H., M.Si 

SK Pendirian : Peraturan Bupati Gresik No. 57 Tahun 2006 

tanggal 29 Desember 2006 

Status Tanah : Milik Yayasan 

Surat Kepemilikan Tanah  : Wakaf 

Luas Tanah : 2650 m2 

Alamat : Depan Masjid Jami’ Al-Muttaqin. Jln. Raya 

Driyorejo No. 151 Driyorejo Gresik                                             

Kode Pos : 61177 

Telepon  : (031) 7506791 

E-mail  :  almuttaqin.school151@gmail.com 

Motto : MEWUJUDKAN GENERASI ISLAM 

BERKUALITAS 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 

      Visi SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik adalah “Sebagai 

Lembaga Pendidikan Islami yang Modern, Modern yang Islami”. Untuk 

mencapai visi tersebut maka teruraikan misi dari SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik yaitu sebagai berikut: 

a. Mewujudkan sistem pendidikan terpadu dalam proses belajar 

mengajar. 

1) Meningkatkan kerja sama dengan lembaga pendidikan 

terkemuka. 

2) Meningkatkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan. 

b. Mewujudkan anak didik yang agamis, mandiri, cerdas, dan 

berprestasi. 

1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

2) Meningkatkan pembelajaran bidang mata pelajaran dan 

ekstrakurikuler. 

c. Mewujudkan suasana nyaman di lingkungan sekolah. 

1) Terbangunnya hubungan yang harmonis antara yayasan, guru, 

dan orang tua. 

2) Meningkatkan peran paguyuban sekolah dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Terwujudnya sekolah sebagai masyarakat belajar yang mandiri, 

aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, bermartabat dan 

berkepribadian. 
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d. Terwujudnya sekolah sebagai pusat pendidikan logika, etika, 

estetika, humanika, dan praktika. 

3. Program Pembiasaan 

a. Sholat Dhuha 

b. Sholat Dzuhur berjamaah 

c. Hafalan Al Quran (Kelas 1-4 Jus Amma, kelas 5-6 Yasin dan 

Tahlil) 

d. Hafalan doa dan hadits 

e. Mengaji Metode Ummi 

4. Ekstrakurikuler 

a. Drumband 

b. Silat 

c. Gamelan 

d. Angklung 

e. Tari 

f. Band 

g. Rebana 

h. Qiroah 

i. Bahasa Arab 

j. Bahasa Inggris 

k. Bahasan Mandarin 

l. Pramuka 
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5. Prestasi 

a. 10 medali perunggu, 9 merit, dan 1 medali perak pada HIKIMO 

(Hongkong International Mathematic Olympiad) tahun 2019. 

b. 4 medali perunggu, 5 merit, dan 1 medali perak pada TIMO 

(Thailand International Mathematic Olympiad) tahun 2019. 

c. 3 medali perunggu dan 1 medali perak pada OMNAS 9 Tingkat 

Provinsi tahun 2019. 

d. Medali perak pada Olimpiade Cerdas Tangkas Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Tingkat Provinsi tahun 2019. 

e. Medali emas pada Olimpiade Cerdas Tangkas Mata Pelajaran 

Matematika tingkat provinsi tahun 2019. 

f. Medali emas pada Olimpiade Cerdas Tangkas Mata Pelajaran 

SAINS Tingkat Provinsi tahun 2019. 

g. Juara 2 pada Olimpiade Cerdas Tangkas Mata Pelajaran SAINS 

tahun 2020. 

h. Juara 1 pada OSN Mata Pelajaran Matematika Tingkat Kecamatan 

tahun 2020. 

i. Juara 2 pada OSN Mata Pelajaran Matematika Tingkat Kabupaten 

tahun 2020. 

6. Perkembangan Program Kemitraan Sekolah 

      Program kemitraan sekolah merupakan program yang 

dikembangkan oleh lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-
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Muttaqin Driyorejo Gresik dilakukan sejak tahun 2007 yang diawali 

dengan menjalin kerja sama bersama Universitas Negeri Malang. Kerja 

sama tersebut dalam rangka mendaftarkan sekolah sebagai Cambridge 

International Primary Programme. 

      SD Islam Al-Muttaqin telah menjalin kemitraan dengan beberapa 

lembaga terkait pengembangan keterampilan peserta didik, di antaranya 

bersama Wartawan TV 9, Times Indonesia, Tribun Jatim, Kompetensi 

Guru Matematika (KPM), dan SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar 

Sungai Buaya) Malaysia. Setiap kerja sama tersebut mempunyai 

penanggung jawab masing-masing di bawah arahan Kepala Sekolah. 

Adapun penanggung jawab tersebut di antaranya Ibu Solikhatin, S.Pd, 

Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd, dan Ibu Nur Habibah, S.Pd. 

      Adapun keterampilan yang diperoleh peserta didik dengan adanya 

program kemitraan sekolah yaitu keterampilan abad 21 yang terdiri atas 

4C (Critical Thinking, Communication, iCollaboration, Creativity). 

Dalam menjalankan program ini, sekolah mengajak orang tua peserta 

didik untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk tenaga maupun finansial. 

Hal ini dilakukan agar terbentuk prinsip transparasi atau keterbukaan 

antara sekolah dan orang tua. Sehingga, dukungan penuh diberikan 

orang tua demi berkembangnya keterampilan anaknya. 

      SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik telah banyak meraih 

prestasi dengan adanya program kemitraan sekolah ini, baik pada 
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tingkat nasional maupun internasional. Adapun prestasi tersebut di 

antaranya meraih 10 medali perunggu, 9 merit, dan 1 medali perak pada 

HIKIMO (Hongkong International Mathematic Olympiad) tahun 2019, 

4 medali perunggu, 5 merit, dan 1 medali perak pada TIMO (Thailand 

International Mathematic Olympiad) tahun 2019, medali perak pada 

Olimpiade Cerdas Tangkas Mata Pelajaran Bahasa Inggris tingkat 

provinsi tahun 2019, dan masih banyak prestasi lainnya. 

      Pada tahun 2020, SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik mulai 

merintis majalah sekolah yang merupakan output dari adanya kerja sama 

bersama wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim. Adapun 

konten majalah seluruhnya diisi oleh peserta didik yang memuat profil 

sekolah dan pendidik, edukasi, kegiatan islami, prestasi peserta didik, 

serta cerita karangan peserta didik. Program kemitraan sekolah ini 

diharapkan banyak menambah nilai positif untuk SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik utamanya pada pengembangan keterampilan sumber 

daya manusia. 

B. Temuan Penelitian 

      Bagian ini memaparkan temuan-temuan penelitian yang akan 

memberikan jawaban dari fokus penelitian mengenai Program Kemitraan 

Sekolah dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

63 
 

1. Deskripsi Temuan Penelitian 

      Pada sub bab ini akan dijelaskan temuan penelitian berupa data 

mentah yang diperoleh dari seluruh partisipan penelitian serta akan 

memberikan jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan peneliti. 

a. Implementasi Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 

      Program kemitraan sekolah merupakan kesatuan kegiatan yang 

dilandasi komitmen yang melibatkan sekolah, anggota masyarakat, 

keluarga, dan lembaga lainnya dalam mencapai tujuan bersama. SD 

Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik telah menjalin kemitraan 

dengan beberapa lembaga baik lembaga pendidikan maupun media 

massa. Hal ini dibuktikan melalui pemaparan Kepala Sekolah 

sebagai berikut: 

“Kami sudah bekerja sama dengan banyak lembaga, UM 
Universitas Negeri Malang, wartawan Tv 9, Times 
Indonesia, KPM.”99 
 

      Dari pernyataan di atas terbukti bahwa SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik benar-benar telah menjalankan program kemitraan 

sekolah. Program ini pertama kali dilaksanakan pada tahun 2007 

bersama dengan UM. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Dewi selaku Waka 

Kesiswaan.  

                                                           
99 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

64 
 

“Pertama kali kita menjalin kerja sama itu dengan UM, tahun 
2007, bisa dilihat di MoU nya.”100 
 

 
Gambar 1. MoU bersama Universitas Negeri Malang. 

 
      Kepala Sekolah juga menambahkan bahwa dari kerja sama ini 

sekolah mendapatkan banyak manfaat. 

“Melalui UM ini kita bisa melakukan ujian berbasis 
internasional dan pertukaran pelajar ke Malaysia. Kita punya 
link untuk pergi ke sana.”101 
 

 
Gambar 2. MoU IMERSI. 

 

                                                           
100 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
101 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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      Hasil dari kemitraan bersama UM, sekolah dapat melakukan 

ujian berbasis internasional serta melakukan pertukaran pelajar ke 

Malaysia dalam program Imersi. Ibu Bibah menambahkan 

penjelasan dari program Imersi. 

“Imersi merupakan program semacam pertukaran pelajar. 
Seperti kemarin ada 5 siswa SDI Al-Muttaqin belajar di 
SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai Buaya) 
Malaysia. Siswa SDI Al-Muttaqin belajar di sana dengan 
siswa Malaysia. Kami belajar selama 1 minggu di sana.”102 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi siswa SD Islam Al-Muttaqin di 

SKBSB. 
 

      Berdasarkan pernyataan dari Ibu Bibah selaku penanggung 

jawab program Imersi, program ini merupakan salah satu jenis 

program pertukaran pelajar. Peserta didik SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik berkesempatan belajar di SKBSB (Sekolah 

Kebangsaan Bandar Sungai Buaya) Malaysia selama 1 minggu. 

Dalam program ini tidak semua peserta didik dikirim ke Malaysia. 

Hanya ada 5 peserta didik yang berkesempatan belajar bersama 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Habibah, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
SKBSB, Hari Kamis, 07 Mei 2020 Pukul 12.22 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

66 
 

siswa Malaysia. Mereka harus melalui tahap seleksi untuk bisa 

mengikuti program ini. Hal ini disampaikan oleh Ibu Dewi. 

“Tidak semua siswa pergi ke Malaysia. Kami melakukan 
seleksi, siapa saja siswa yang berkompeten dan cakap 
berbahasa Inggris. Ada 5 siswa yang terpilih selama 1 
minggu di Malaysia.” 103 
 

      Dari pemaparan tersebut, terbukti bahwa seluruh peserta didik 

harus menjalani seleksi untuk bisa terpilih dalam program 

pertukaran pelajar. Utamanya dalam bidang kecakapan berbicara 

dan berbahasa Inggris. Dari beberapa siswa yang mengikuti seleksi, 

hanya ada 5 peserta didik yang dianggap berkompeten dan berhasil 

terbang ke Malaysia selama 1 minggu. 

      Jalinan kemitraan yang dijalankan oleh SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik tidak seluruhnya bersifat formal yang bisa 

dibuktikan dengan dokumen kerja sama atau MOU. Hal ini 

disampaikan oleh Ibu Zara bahwa program kemitraan sekolah 

dijalankan secara formal dan informal. 

“Formal dan informal.”104 
 

      Dari pernyataan tersebut, terbukti bahwa program kemitraan 

sekolah dijalankan secara formal dan informal. Formal melalui 

dokumen kerja sama dan informal tanpa dibuktikan dengan 

dokumen. 

                                                           
103 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
104 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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      Secara formal, SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik bekerja 

sama dengan SKBSB yang telah dipaparkan sebelumnya dan KPM 

yang dapat dibuktikan melalui dokumentasi berikut. 

 
Gambar 4. Bukti Kemitraan bersama KPM. 

 

      Sekolah menjalin kemitraan secara informal bersama media 

massa khususnya pada wartawan. Dalam hal ini disampaikan oleh 

Kepala Sekolah bahwa hubungan secara informal dilakukan karena 

antar pihak yang bermitra saling kenal dan mempunyai kedekatan 

secara personal.  

“Secara informal kami kenal dengan mereka, kemudian 
meminta tolong untuk mengisi pelatihan atau membina kita. 
Misalnya kenal dengan wartawan”105 
 

      Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa SD Islam 

Al-Muttaqin Driyorejo Gresik menjalin kemitraan secara informal 

                                                           
105 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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bersama wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim. Jalinan 

kerja sama ini dilakukan karena adanya kedekatan secara personal 

antar pihak yang bermitra. Namun, secara umum kerja sama ini tidak 

merugikan kedua belah pihak.     

      Kemitraan baik formal maupun informal mempunyai 

penanggung jawab masing-masing disetiap kegiatannya. Namun, 

secara keseluruhan di bawah naungan Kepala Sekolah. 

“Setiap kegiatan beda penanggung jawab. Kalau jurnalis 
cilik sama Bu Solikhatin guru wali kelas, SKBSB dengan Bu 
Biba guru wali kelas, KPM bersama Bu Zarah Waka 
Kurikulum.”106 
 

      Berdasarkan penjelasan tersebut, terbukti bahwa setiap kegiatan 

dalam program kemitraan sekolah memiliki penanggung jawab 

masing-masing. Pada Jurnalis Cilik oleh Ibu Solikhatin selaku guru 

wali kelas, bersama SKBSB dikoordinir oleh Ibu Bibah selaku wali 

kelas, dan KPM oleh Ibu Zarah selaku Waka Kurikulum. 

      Dari sekian banyak kegiatan dalam program kemitraan sekolah, 

secara keseluruhan memberikan manfaat bagi pengembangan 

keterampilan peserta didik yang akhirnya akan berimbas pada 

kualitas sekolah. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari Kepala 

Sekolah. 

“KPM itu Klinik Pendidikan MIPA. Biasanya untuk 
kegiatan olimpiade. Dari sini kita bisa meraih banyak 

                                                           
106 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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prestasi.  Bahkan menjadi sekolah center di wilayah Gresik 
Selatan.”107 

 
Gambar 5. Dokumentasi sertifikat pembinaan oleh KPM. 

 
      Dari pemaparan tersebut, terbukti bahwa program kemitraan 

sekolah memberikan dampak positif terhadap sekolah melalui 

keterampilan peserta didik yang diterapkan dibeberapa lomba. Hal 

ini dapat dilihat dari kerja sama bersama KPM mampu 

menumbuhkan keterampilan penalaran dan berpikir kritis, sehingga 

pada akhirnya dengan menjalin kerja sama ini mendorong sekolah 

untuk mencetak banyak prestasi pada tingkat nasional maupun 

internasional. Bahkan dengan adanya kerja sama tersebut, SD Islam 

Al-Muttaqin Driyorejo Gresik menjadi sekolah center di wilayah 

Gresik Selatan. 

      Pernyataan tersebut juga sejalan dengan ungkapan yang 

disampaikan Ibu Zara terkait manfaat dari adanya kerja sama 

bersama KPM. 

                                                           
107 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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“Pembinaan kepada siswa yang terpilih pada setiap 
minggunya. Kesempatan mengikuti lomba baik lokal, 
nasional, maupun internasional.”108 
 

 
Gambar 6. Pembinaan Peserta Didik bersama KPM. 
 

      Dari ungkapan tersebut, terbukti bahwa KPM membawa banyak 

manfaat terutama pada pengembangan peserta didik yang dilakukan 

melalui pembinaan setiap minggunya. Prestasi peserta didik banyak 

dimunculkan melalui jalinan kemitraan bersama KPM. Hal ini 

dipertegas oleh Ibu Dewi bahwa melalui KPM, sekolah bisa 

mengikuti beberapa olimpiade dan meraih banyak medali. 

“Hasil dari KPM itu siswa bisa ikut olimpiade tingkat 
nasional maupun internasional. Nasional ke Bogor, Jakarta 
juga. Kalau internasional ke Hongkong, Singapura, 
Thailand. Banyak medali yang kita dapatkan. Ada perunggu, 
perak.”109 
 

                                                           
108 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
109 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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Gambar 7. Dokumentasi prestasi peserta didik SD Islam 

Al-Muttaqin Driyorejo Gresik. 
 

      Berdasarkan pemaparan tersebut, peserta didik SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik mampu meraih prestasi yang lebih 

banyak sebagai hasil kerja sama dengan KPM. Pada tingkat nasional 

mereka berangkat ke Bogor dan Jakarta. Sedangkan pada tingkat 

internasional mereka terbang ke beberapa negara di antaranya 

Singapura, Hongkong, dan Thailand.   

      Selain bersama KPM, kemitraan dengan SKBSB juga mampu 

mengembangkan keterampilan peserta didik. Melalui kerja sama 

bersama SKBSB, peserta didik dilatih untuk berkolaborasi bersama 

siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda. Hal ini dibuktikan 

melalui dokumentasi berikut. 
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Gambar 8. Pengembangan Keterampilan Kolaborasi di SKBSB. 

  

      Setiap jalinan kerja sama mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda. Namun pada intinya semua dilakukan dengan 

harapan dapat memperbaiki kualitas sekolah melalui peningkatan 

kemampuan peserta didik. 

“Harapannya agar banyak prestasi yang diraih melalui 
kemampuan yang dimiliki siwa.”110 
 

      Dari ungkapan yang disampaikan oleh Ibu Zara, menunjukkan 

bahwa program kemitraan sekolah dilakukan dengan harapan 

memperbaiki kualitas sekolah pada bidang prestasi melalui 

keterampilan-keterampilan yang dimiliki peserta didik. Kepala 

Sekolah juga menegaskan bahwa program kemitraan sekolah 

dilakukan untuk mencetak peserta didik yang unggul. 

“Semua yang kami lakukan semata-mata untuk 
menghasilkan siswa yang berkompeten, memiliki banyak 

                                                           
110 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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keterampilan. Mampu berprestasi pada tingkat nasional 
maupun internasional.”111 
 

      Di samping menjalin kerja sama bersama KPM dan SKBSB, SD 

Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik juga melakukan kerja sama 

bersama wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim. 

Kegiatan ini dinamakan Jurnalis Cilik. 

“Kegiatan dalam program kemitraan sekolah ini contoh 
lainnya, seperti jurnalis cilik. Ini kami bekerja sama dengan 
wartawan Tv 9 dan Times Indonesia. Sekitar 3 wartawan 
yang datang.”112 

 
Gambar 9. Dokumentasi Jurnalis Cilik. 

 
      Dari ungkapan tersebut terbukti bahwa sekolah sangat berupaya 

agar peserta didik memperoleh pendidikan dan pengetahuan secara 

maksimal. Kegiatan Jurnalis Cilik yang bekerja sama dengan 

wartawan TV 9 dan Times Indonesia ini mendatangkan 3 wartawan 

untuk memberikan pengarahan dan pelatihan kepada peserta didik. 

                                                           
111 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
112 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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      Pada pelaksanaannya, kegiatan ini tidak diikuti oleh semua 

peserta didik. Mereka harus menjalani seleksi terlebih dahulu. Hal 

ini disampaikan oleh Ibu Dewi.  

“Kegiatan jurnalis cilik ini diikuti 23 siswa dari kelas 3 dan 
4. Mereka disaring atau diseleksi dulu dengan membuat 
karangan atau cerita, yang mendapat penilaian baik maka itu 
yang lolos dan bisa mengikuti kegiatan jurnalis cilik.”113  

 
Gambar 10. Dokumentasi Peserta Didik Meliput Kantin 

Sekolah. 
 

      Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

dalam program kemitraan sekolah sangat berkualitas. Untuk bisa 

mengikuti kegiatan dalam program ini peserta didik harus mengikuti 

seleksi terlebih dahulu. Pada Jurnalis Cilik, peserta didik harus 

mampu membuat sebuah karangan yang baik dan menarik untuk 

kemudian dinilai oleh pihak wartawan. Peserta didik yang dinilai 

berkompeten maka mereka bisa mengikuti kegiatan ini. Dari 105 

                                                           
113 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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peserta didik pada kelas 3 dan 4 hanya 23 yang lolos dalam kegiatan 

Jurnalis Cilik. 

      Adapun pembinaan yang akan diterima oleh peserta didik berupa 

materi jurnalis yang diisi oleh narasumber dari wartawan TV9 dan 

Tribun Jatim. Hal ini disampaikan oleh Ibu Solikhatin. 

“Ada teknik wawancara pada Bulan Maret, teknik menulis 
Bulan Oktober, dan motivasi menulis Bulan November. 
Disampaikan oleh 3 wartawan.”114 
 

      Kegiatan dalam program kemitraan sekolah tidak hanya berhenti 

ketika kegiatan tersebut selesai. Namun terdapat tindak lanjut dari 

setiap kegiatan. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Sekolah terkait tindak 

lanjut dari Jurnalis Cilik.  

“Tindak lanjutnya berupa pemantauan dari pihak wartawan. 
Jadi meskipun tidak di sini, mereka memantau setiap 1 
minggu sekali atau sesuai kebutuhan. Hasilnya dilihat dari 
adanya majalah sekolah sebagai wujud karya siswa.”115 
 

      Dari pemaparan tersebut terbukti bahwa adanya output dan 

tindak lanjut dari program kemitraan sekolah. Hasil dari Jurnalis 

Cilik diharapkan sekolah mampu membuat majalah sekolah melalui 

karya-karya peserta didik. Hal ini juga ditegaskan oleh Bu Dewi 

bahwa sekolah sedang merintis majalah sekolah yang akan 

diterbitkan setiap 1 tahun sekali. 

                                                           
114 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
115 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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“Majalah InsyaAllah akan diterbitkan 1 tahun sekali, yang 
mengisi kontennya adalah siswa. Berupa karangan cerita, 
prestasi siswa, profil pendidik, dan sebagainya.”116 
 

      Menurut Bu Dewi, majalah sekolah merupakan hasil dari 

pelatihan dalam Jurnalis Cilik. Peserta didik diharapkan mampu 

membuat majalah sekolah yang berisi cerita karangan, profil 

pendidik, maupun prestasi-prestasi peserta didik. Adapun tindak 

lanjut dari kegiatan ini disampaikan oleh Kepala Sekolah. 

“Dari pihak jurnalis (wartawan) mengawal melalui guru 
penanggung jawab, Bu Solikhatin. Kemudian disampaikan 
ke siswa lalu dikembalikan lagi ke wartawan.”117 
 

      Berdasarkan pemaparan tersebut, bentuk tindak lanjut dari 

Jurnalis Cilik yaitu pemantauan oleh wartawan melalui guru 

penanggung jawab untuk selanjutnya disampaikan kepada peserta 

didik dan dikembalikan ke wartawan. Hal-hal yang perlu 

disampaikan terkait pembuatan karya dan kelanjutan dari majalah 

sekolah. 

      Pada setiap program kemitraan sekolah tentunya akan ada 

monitoring dan evaluasi (monev) sebagai bentuk pengawasan dan 

penilaian terhadap kinerja sekolah. Monev dilakukan pada setiap 

kegiatan dalam program kemitraan sekolah. Hal ini dijelaskan oleh 

Kepala Sekolah terkait kegiatan dari monev itu sendiri. 

                                                           
116 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
117 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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 “Monev dilihat dari hasil. Kalau jurnalis hasilnya majalah. 
Kalua KPM berupa prestasi”118 
 

      Berdasarkan penjelasan Kepala Sekolah, monev dalam program 

kemitraan sekolah dilihat dari hasil kegiatan. Pada Jurnalis Cilik, 

output dari kegiatan tersebut berupa majalah sekolah. Sedangkan 

pada jalinan kemitraan bersama KPM, output dilihat dari perolehan 

prestasi melalui kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

b. Dampak Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 

      Program kemitraan sekolah merupakan salah satu bentuk jalinan 

kerja sama sekolah dengan beberapa lembaga baik pemerintah 

maupun non pemerintah. Program kemitraan sekolah SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik dilakukan sesuai kurikulum yang 

diterapkan di sekolah atau dalam artian tidak bertentangan dengan 

kurikulum. Berikut ungkapan dari Ibu Zara.  

“Program kemitraan sejalan dengan kurikulum.”119 
 

      Dari pernyataan tersebut, terbukti jelas bahwa program 

kemitraan sekolah sejalan dengan kurikulum yang diterapkan yaitu 

K13. Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Solikhatin bahwa dalam 

program ini mengangkat dua hal yang diintegrasikan dalam K13. 

“Dua hal yang diintegrasikan dalam K13 adalah Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) dan gerakan literasi. Enam dasar 
literasi sekolah salah satunya adalah literasi baca tulis, yang 

                                                           
118 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
119 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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saat ini kami kembangkan di sekolah salah satunya dengan 
penerapan jurnalis cilik.”120 
 

      Berdasarkan penjelasan tersebut terbukti bahwa dalam 

menjalankan program kemitraan, sekolah mempertimbangkan pada 

aspek gerakan literasi. Hal ini diimplementasikan pada Jurnalis 

Cilik. Adapun dari kegiatan ini memunculkan beberapa 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. 

“Pelatihan keterampilan atau yang sering kali disebut soft 
skill menurut saya sangat penting dalam mengimbangi hard 
skill yang sudah dijalani di sekolah. Hard skill tidak ada 
artinya jika tidak diimbangi dengan soft skill untuk 
menunjang semua kemampuan kita disegala bidang. Kami 
melatih peserta didik menjadi pemimpin dalam sebuah tim, 
menjadi siswa yang kritis dalam menanggapi masalah, 
terampil berkomunikasi, dan terampil di depan umum.”121 
 

      Berdasarkan pemaparan dari Ibu Solikhatin, bahwa soft skill 

sangat dibutuhkan dalam rangka menunjang hard skill. Kedua nya 

sama-sama dibutuhkan untuk bisa bertahan hidup atau survive di 

abad ini. Dari beberapa kegiatan dalam program kemitraan dapat 

membentuk dan mengembangkan keterampilan peserta didik di 

antaranya menjadi pemimpin sebuah tim, menjadi peserta didik 

yang kritis dalam menanggapi masalah, terampil berkomunikasi, 

dan terampil di depan umum. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui 

dokumentasi kegiatan jurnalis cilik. 

                                                           
120 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
121 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
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Gambar 11. Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi pada 

Kegiatan Jurnalis Cilik. 
 

      Adapun keterampilan lain juga dijelaskan oleh Ibu Zara sebagai 

penanggung jawab kemitraan bersama KPM. 

“Keterampilan mengerjakan soal soal HOTS, keterampilan 
mencari penyelesaian dengan nalar tanpa hafalan, 
keterampilan menyelesaikan masalah sehari-hari yang ada di 
matematika, serta keterampilan menciptakan ide untuk 
berbagi dengan sesama, akhlaknya juga ada kemajuan.”122 
 

      Dari pemaparan tersebut, program kemitraan sekolah 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam hal penyelesaian 

soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skill), penalaran, 

penyelesaian masalah sehari-hari, penciptaan ide untuk berbagi 

dengan sesama, serta kemajuan dalam akhlak. Dari keseluruhan 

keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang dibutuhkan 

                                                           
122 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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pada abad 21 terutama pada keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi. 

      Keterampilan yang didapatkan peserta didik selama program 

kemitraan sekolah bersama KPM membawa banyak prestasi bagi 

sekolah baik nasional maupun internasional. Hal ini dijelaskan oleh 

Ibu Zara bahwa banyak medali yang diraih peserta didik. 

“Terbukti tahun 2019 Bulan April kami membawa 9 anak ke 
Thailand untuk final olmat, dan meraih 5 medali, dan 4 
merit.”123 
 

      Dari penjelasan tersebut, terbukti bahwa program kemitraan 

sekolah mendorong peserta didik untuk meraih prestasi di kancah 

nasional maupun internasional. Pada Bulan April 2019, SD Islam 

Al-Muttaqin Driyorejo Gresik berhasil membawa 9 peserta didik ke 

Thailand dan meraih 5 medali emas dan 4 merit. 

 

Gambar 12. Dokumentasi Prestasi Peserta Didik sebagai Hasil 
Kemitraan bersama KPM. 

 

                                                           
123 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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      Pada program pertukaran pelajar ke Malaysia, Ibu Habibah 

menyampaikan beberapa manfaat yang diperoleh peserta didik 

dengan adanya kerja sama dengan SKBSB (Sekolah Kebangsaan 

Bandar Sungai Buaya) Malaysia. 

“Manfaatnya siswa mengetahui adat istiadat antara 
Indonesia dan Malaysia serta pengenalan budaya antar 
negara.”124 
 

      Dari ungkapan tersebut, membuktikan bahwa adanya jalinan 

kerja sama bersama SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai 

Buaya) Malaysia memberikan dampak positif terhadap pengetahuan 

peserta didik, terutama pada segi pengenalan budaya dan adat 

istiadat. Selain itu, mereka juga dilatih untuk bisa bekerja sama atau 

berkolaborasi dengan siswa lain yang memiliki latar belakang 

berbeda baik budaya, Bahasa, maupun cara belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan selama di SKBSB. 

 
Gambar 13. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran di SKBSB. 

 

                                                           
124 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Habibah, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
SKBSB, Hari Kamis, 07 Mei 2020 Pukul 12.22 WIB. 
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      Pada program ini, pengembangan keterampilan dalam 

berkomunikasi juga menjadi tujuan diadakannya pertukaran pelajar 

antar negara. Peserta didik dilatih untuk berani berbicara di depan 

umum. Hal ini dibuktikan melalui dokumentasi kegiatan. 

 
Gambar 14. Dokumentasi Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi. 
 

      Adapun rencana ke depan sekolah untuk mengembangkan 

keterampilan peserta didik melalui program kemitraan sekolah 

diungkapkan oleh Ibu Zara. 

“Lebih membina anak-anak lagi, agar yang mengikuti 
pembinaan bukan hanya anak-anak sekarang, melainkan 
lebih banyak lagi yang terjaring di pembinaan ini.”125 
 

      Dari ungkapan tersebut, upaya sekolah untuk lebih 

memaksimalkan program kemitraan sekolah yaitu melalui 

pembinaan peserta didik yang lebih menyeluruh. Menjaring dan 

mengasah potensi peserta didik agar dapat meningkatkan kualitas 

                                                           
125 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
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lembaga pendidikan. Ibu Solikhatin juga menambahkan bahwa 

rencana sekolah ke depan yaitu mengembangkan kemampuan 

berbicara dan berbahasa. 

“Yang akan kami kembangkan saat ini adalah keterampilan 
berbicara dan berbahasa (speech and language skil) melalui 
jurnalis cilik yang sudah berjalan di sekolah kami, dan kami 
sudah membuat majalah yang InsyaAllah akan terbit perdana 
pada 2020-2021 yang ditulis oleh siswa sendiri.”126 
 

      Berdasarkan pemaparan dari Bu Solikhatin, keterampilan yang 

akan dikembangkan lagi yaitu terkait keterampilan berbicara dan 

berbahasa (speech and language skil). Melalui Jurnalis Cilik, SD 

Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik akan meluncurkan majalah 

sekolah pada tahun ini yang mana merupakan karya dari peserta 

didik. Nantinya, majalah ini akan diterbitkan setiap satu tahun sekali 

dan menjadi icon baru bagi sekolah ini 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kemitraan Sekolah 

dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik 

      Sebuah program berjalan dengan adanya dukungan baik dalam 

hal sumber daya manusia maupun sarana prasarana. Seperti halnya 

yang disampaikan oleh Kepala Sekolah, sarana prasarana dan 

partisipasi dari orang tua menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program kemitraan sekolah. 

                                                           
126 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
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“Yang menjadi faktor pendukung ya sarpras telah terpenuhi, 
orang tua care. Memberikan banyak bantuan tenaga maupun 
finansial.”127 
 

      Dari ungkapan tersebut, terbukti bahwa sarana prasarana yang 

memadai menjadi faktor pendukung berjalannya program kemitraan 

sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam bentuk tenaga dan 

finansial juga mempengaruhi terlaksananya program kemitraan 

sekolah. Ibu Dewi juga menambahkan terkait partisipasi orang tua 

dalam mendukung program sekolah. 

“Bantuan dari orang tua biasanya berupa tenaga atau juga 
bisa biaya. Mereka sangat mendukung, sangat semangat. 
Karena ini juga demi anak mereka.”128 
 

      Berdasarkan ungkapan dari Ibu Dewi, orang tua sangat 

mendukung dan antusias dalam memberikan bantuan demi 

berkembangnya kemampuan peserta didik. Bantuan diberikan 

dalam bentuk tenaga maupun finansial. Untuk dapat mengkoordinir 

berbagai dukungan dari orang tua, maka setiap kelas terdapat 

perwakilan paguyuban. 

“Jadi setiap kelas dibentuk paguyuban, nanti ada perwakilan 
atau ketuanya.”129 
 

                                                           
127 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
128 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
129 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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      Dari ungkapan tersebut, membuktikan bahwa sekolah berusaha 

memaksimalkan program sekolah dengan membentuk paguyuban 

untuk memudahkan orang tua berpartisipasi pada program sekolah. 

       Mengenai faktor-faktor yang mendukung program kemitraan 

sekolah, Ibu Solikhatin menambahkan bahwa teknologi dan 

partisipasi orang tua, serta kemauan peserta didik menjadi faktor 

pendukung berjalannya kegiatan. 

“Sekolah kami memiliki dukungan antara lain kemajuan 
teknologi (fasilitas), partisipasi orang tua siswa, kemauan 
dan kemampuan dalam diri siswa seperti inisiatif siswa 
untuk mengikuti kegiatan, kemampuan berbahasa asing.”130 
 

      Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa selain fasilitas 

dan partisipasi orang tua, kemauan dan kemampuan peserta didik 

dalam mengikuti program sekolah menjadi dorongan bagi suksesnya 

lembaga pendidikan. Kemampuan yang dimaksud merupakan 

kemampuan berbicara dan berbahasa asing, karena SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik menerapkan Cambridge curriculum dan 

menggunakan Bahasa inggris sebagai Bahasa pengantar pada proses 

pembelajaran. 

      Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Zara, bahwa dukungan 

dari orang tua dan seluruh sumber daya manusia di sekolah menjadi 

faktor pendukung berlangsungnya kegiatan. 

                                                           
130 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
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“Faktor pendukung memudahkan program kemitraan yaitu 
kemauan siswa, dukungan wali murid, guru, dan kepsek.”131 
 

      Dari ungkapan tersebut, terbukti bahwa program kemitraan 

sekolah dapat berlangsung secara maksimal jika diimbangi dengan 

dukungan dan partisipasi semua elemen lembaga pendidikan, baik 

kepala sekolah, guru, orang tua, maupun peserta didik. 

      Terkait partisipasi orang tua, Ibu Dewi memaparkan bantuan apa 

saja yang telah diberikan orang tua kepada sekolah. 

“Orang tua juga membantu memasukkan proposal ke 
perusahaan, biar kita bisa kerja sama dengan mereka. 
Melakukan studi wisata.”132 
 

      Berdasarkan pemaparan tersebut, dukungan dari orang tua juga 

dapat berupa bantuan untuk bisa memudahkan sekolah mencari 

perusahaan sebagai tempat studi wisata. Melalui orang tua, proposal 

kerja sama bisa mudah tersalurkan kepada perusahaan, sehingga 

akan memperlancar pelaksanaan studi wisata. Studi wisata ini 

tentunya sangat diperlukan oleh peserta didik sebagai bekal 

keterampilan hidup (life skill) ketika telah lulus dari lembaga 

pendidikan. 

      Selain adanya dukungan, pada pelaksanaan program kemitraan 

sekolah tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar atau tidak ada 

hambatan. Namun, hal tersebut perlu dilalui untuk bisa 

                                                           
131 Hasil wawancara dengan Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan 
bersama KPM, Hari Jumat, 08 Mei 2020 Pukul 19.50 WIB. 
132 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Mugi Rahayu, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Hari Selasa, 28 April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
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menghasilkan output yang maksimal. Secara umum, faktor yang 

menjadi penghambat dalam program kemitraan sekolah yaitu 

perihal dana. Hal ini telah dipertegas oleh Kepala Sekolah. 

“Dana yang menjadi penghambat. Kadang siswa kita banyak 
final ke luar negeri, tapi tidak ada dana, jadi dipilih salah satu 
yang peluangnya besar.”133 
  

      Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa secara umum 

yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program kemitraan 

sekolah yaitu pada segi dana. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan 

dari Ibu Solikhatin bahwa biaya menjadi penghalang tercapainya 

tujuan lembaga pendidikan. 

“Biaya. Karena setiap kegiatan pasti membutuhkan biaya. 
Rencana kedepan kami akan menghasilkan sebuah majalah 
yang akan terbit setiap 1 tahunnya. Maka peluncuran perdana 
majalah kami tentu membutuhkan banyak biaya.”134 
 

      Berdasarkan ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa biaya 

menjadi faktor penghambat dalam menjalankan rencana kegiatan 

sekolah. SD Islam Al-Muttaqin pada tahun ini akan meluncurkan 

majalah sekolah, maka membutuhkan biaya yang besar. Jika sekolah 

tidak dapat mengimbangi hal tersebut, maka majalah sekolah tidak 

dapat segera dicetak. Dengan adanya kendala tersebut dapat 

memperlambat pergerakan prestasi sekolah. 

                                                           
133 Hasil wawancara dengan Bapak Andik Suyono, M.Pd. sebagai Kepala Sekolah, Hari Selasa, 28 
April 2020 Pukul 09.30 WIB. 
134 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
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      Selain biaya, terdapat faktor lain yang menjadi penghambat pada 

pelaksanaan program kemitraan sekolah. Hal ini diungkapkan oleh 

Ibu Solikhatin. 

“Rasa malas. Tidak percaya diri dan memiliki rasa takut, 
walaupun dari individu tersebut telah memiliki kemampuan, 
tetapi jika dari dalam diri individu tersebut memiliki rasa 
takut dan tidak percaya diri, maka hal tersebut dapat menjadi 
faktor penghambatnya.”135 
 

      Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa rasa 

percaya diri perlu dimunculkan dalam diri peserta didik. 

Kemampuan yang mumpuni perlu diimbangi dengan rasa percaya 

diri agar program dapat terealisasi dengan maksimal dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai. 

2. Analisis Hasil Temuan 

a. Pada fokus penelitian implementasi program kemitraan sekolah 

dalam mengembangkan keterampilan abad 21 yang terurai dari 

beberapa pertanyaan, peneliti dapat menganalisis hasil temuan 

sebagai berikut: 

      Program kemitraan sekolah merupakan program yang 

dikembangkan oleh lembaga pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan seluruh sumber daya manusia yang 

dimiliki terutama pada pengembangan keterampilan peserta didik 

melalui jalinan kerja sama bersama lembaga pemerintah maupun 

                                                           
135 Hasil wawancara dengan Ibu Solikhatin, S.Pd. sebagai penanggung jawab kemitraan bersama 
Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim, Hari Kamis, 7 Mei 2020 Pukul 09.05 WIB. 
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non pemerintah. Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik dilakukan sejak tahun 2007 yang diawali 

dengan menjalin kerja sama bersama Universitas Negeri Malang. 

Kerja sama tersebut dalam rangka mendaftarkan sekolah sebagai 

Cambridge International Primary Programme. 

      SD Islam Al-Muttaqin telah menjalin kemitraan dengan 

beberapa lembaga pendidikan baik secara formal maupun informal. 

Jalinan kerja sama secara formal dapat dibuktikan dengan dokumen 

kerja sama (MOU). Dalam hal ini sekolah menjalin kemitraan 

bersama Kompetensi Guru Matematika (KPM) dan SKBSB. 

Sedangkan secara informal bersama Wartawan TV 9, Times 

Indonesia dan Tribun Jatim. 

      Jalinan kemitraan yang dilakukan sekolah mempunyai 

penanggung jawab masing-masing di bawah arahan Kepala Sekolah. 

Adapun penanggung jawab tersebut di antaranya Ibu Solikhatin, 

S.Pd pada Jurnalis Cilik bersama wartawan TV 9, Times Indonesia 

dan Tribun Jatim, Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd pada pembinaan 

peserta didik bersama KPM, serta Ibu Nur Habibah, S.Pd pada 

IMERSI bersama SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai 

Buaya) Malaysia. 

      Program kemitraan sekolah memfokuskan pembelajaran, 

pelatihan, pengembangan pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

konsep pembelajaran abad 21. Peserta didik dituntut untuk lebih 
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aktif dalam mengembangan keterampilan yang ada pada dirinya. 

Guru hanya bersifat sebagai fasilitator atau mediator yang 

membantu peserta didik menyelesaikan hal-hal yang dianggap sulit. 

      Program kemitraan sekolah di latar belakangi keinginan sekolah 

untuk menghasilkan peserta didik yang mampu bertahan di era 

globalisasi saat ini. Setiap kerja sama yang terjalin memberikan 

manfaat yang berbeda-beda baik manfaat yang dapat dirasakan 

secara langsung maupun tidak langsung, utamanya pada 

peningkatan kemampuan serta prestasi peserta didik pada kancah 

nasional dan internasional. 

      Secara langsung, keseluruhan program kemitraan sekolah yang 

dijalankan berpengaruh pada pengembangan keterampilan peserta 

didik yaitu berpikir kritis, komunikasi, kreatif, serta mampu 

berkolaborasi. Hal itu dapat dirasakan melalui output yang diterima 

sekolah. Melalui kemitraan bersama KPM menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis sehingga peserta didik dapat 

memenangkan lomba-lomba dengan soal HOTS khususnya pada 

mata pelajaran sains dan matematika. Bersama wartawan mampu 

melahirkan jurnalis cilik yang lebih berani dalam menyampaikan 

suara baik melalui lisan maupun tulisan. Output yang dirasakan 

sekolah yaitu hadirnya majalah baru sebagai hasil karya peserta 

didik. 
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b. Pada fokus penelitian dampak program kemitraan sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21 yang terurai dari beberapa 

pertanyaan, peneliti dapat menganalisis hasil temuan sebagai 

berikut: 

      Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik sejalan dengan kurikulum yang diterapkan yaitu K13, 

utamanya pada gerakan literasi sekolah. Program ini mengarah pada 

pembinaan keterampilan hard skill dan soft skill. Hasilnya peserta 

didik dapat memperoleh keterampilan untuk menjadi pemimpin 

dalam sebuah tim, kritis dalam menganggapi masalah, terampil 

dalam penalaran, terampil berkomunikasi, serta terampil 

menciptakan ide untuk berbagai dengan sesama (berkolaborasi). 

      Pada Jurnalis Cilik mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad 21 yang meliputi keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Hal itu dibuktikan dengan 

tujuan program ini yaitu untuk melatih peserta didik menjadi 

pemimpin dalam sebuah tim, kritis menanggapi masalah, terampil 

berkomunikasi, dan terampil di depan umum. 

      Kerja sama dengan KPM mampu mengembangkan keterampilan 

abad 21 yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. 

Hal ini dapat dibuktikan melalui keterampilan yang dimiliki peserta 

didik di antaranya keterampilan mengerjakan soal HOTS (Higher 

Order Thinking Skill), keterampilan penalaran, keterampilan 
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menyelesaikan masalah sehari-hari, serta keterampilan menciptakan 

ide untuk berbagi dengan sesama.  

      Pada pertukaran pelajar bersama SKBSB (Sekolah Kebangsaan 

Bandar Sungai Buaya) Malaysia. Peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan abad 21 terutama kolaborasi dan 

komunikasi. Mereka mampu berkolaborasi bersama siswa SKBSB 

dalam proses pembelajaran dan mengasah kemampuan dalam 

berkomunikasi baik menggunakan Bahasa internasional maupun 

belajar Bahasa daerah negara lain yaitu Malaysia. 

c. Pada fokus penelitian faktor pendukung dan penghambat program 

kemitraan sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21 

yang terurai dari beberapa pertanyaan, peneliti dapat menganalisis 

hasil temuan sebagai berikut: 

      Faktor pendukung dari pelaksanaan program kemitraan sekolah 

di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik yaitu sarana prasarana 

berupa fasilitas yang memadai, partisipasi orang tua siswa, kemauan 

dalam diri peserta didik, serta kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. 

      Faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program 

kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik yaitu 

dana, serta rasa malas dalam diri peserta didik untuk mengikuti 

pembinaan. 
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C. Pembahasan 

1. Implementasi Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 

      Epstein mendefinisikan kemitraan sekolah sebagai koneksi antara 

sekolah dan anggota masyarakat, keluarga, organisasi, lembaga bisnis 

yang terencana sungguh-sungguh yang secara langsung atau tidak 

langsung agar mampu mendorong perkembangan sosial, emosi, fisik, 

dan intelektual peserta didik.136 Berdasarkan hasil temuan, peneliti dapat 

menganalisis bahwa pada program kemitraan sekolah di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik telah menjalin kerja sama bersama beberapa 

lembaga sebagai upaya untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki 

keterampilan abad 21 yang mampu bersaing di kancah nasional maupun 

internasional.  

      Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang berbunyi 

“Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang 
relevan, berkaitan dengan input, proses, output, dan pemanfaatan 
lulusan.”137 
 

      Pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan program kemitraan 

sekolah pada segi proses dan output. Proses dalam hal kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan demi berkembangnya keterampilan abad 21 pada 

                                                           
136 Epstein, Sanders, and Simon, School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for 
Action., 20. 
137 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
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peserta didik dan output pada segi manfaat yang diperoleh peserta didik 

dengan adanya pembinaan yang telah dilakukan sehingga mampu 

menambah nilai positif sekolah. 

      Masyarakat dapat memberikan kontribusi dengan menjalin kerja 

sama dalam menyelaraskan nilai dan pengetahuan siswa serta 

memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui 

partisipasi pendidikan.138 Masyarakat dalam hal ini merupakan 

organisasi, instansi, maupun lembaga. SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik telah menjalin kemitraan bersama KPM, Wartawan TV 9, Times 

Indonesia, Tribun Jatim dan SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar 

Sungai Buaya) Malaysia. 

      KPM (Klinik Pendidikan MIPA) merupakan lembaga yang 

bertujuan menyebarkan Sistem Metode Seikhlasnya dan MNR 

(Matematika Nalaria Realistik). MNR merupakan suatu terobosan baru 

dalam pembelajaran matematika yang lebih menekankan penggunaan 

nalar dalam memahami matematika. Dengan MNR siswa diajarkan 

untuk menganalisis masalah, menarik kesimpulan, dan menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagai metode 

pemecahan masalah yang berlogika. Adapun langkah pembinaan pada 

KPM di antaranya: 

a. Pemberian masalah nyata 

                                                           
138 Utari, “Tantangan Kemitraan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat.”, 97. 
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Siswa diberikan masalah nyata terlebih dahulu pada saat memulai 

pembinaan agar siswa tertarik mengikuti materi tersebut karena 

terlibat dan merasa berkepentingan untuk mempelajarinya. Masalah 

nyata sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dan cara berpikir 

anak. 

b. Pemahaman konsep 

1) Konsep matematika diberikan dengan melibatkan otak kiri dan 

kanan. 

2) Konsep matematika diajarkan tidak hanya menggunakan 

simbol-simbol matematika tetapi juga menggunakan gambar 

atau peraga matematika atau benda-benda yang ada di sekitar 

kita. 

3) Setiap pokok bahasan mempunyai teknik pengajaran yang 

berbeda. 

c. Penalaran dan komunikasi 

1) Melatih penalaran siswa dan melatih kemampuan siswa dalam 

mengomunikasikan ide dan gagasannya. 

2) Soal yang disajikan masih dalam lingkup materi yang sedang 

diajarkan. 

3) Membiasakan siswa untuk berpikir secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

d. Pemecahan masalah 
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1) Menyajikan soal yang merupakan gabungan berbagai konsep 

matematika yang sebelumnya sudah dipelajari. 

2) Melatih keterampilan dalam memecahkan masalah dengan 

merekonstruksikan meteri yang sudah dipelajari sebelumnya. 

3) Meningkatkan daya nalar siswa. 

4) Meningkatkan kemampuan untuk menerima pengetahuan baru. 

e. Aplikasi dalam kehidupan 

1) Menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Siswa dapat mengetahui tujuan mempelajari konsep 

matematika. 

3) Memancing ketertarikan siswa untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

f. Eksplorasi matematika 

1) Melatih keterampilan psikomotorik. 

2) Melatih mental siswa untuk berpikir kreatif dan pantang 

menyerah. 

g. Permainan matematika 

1) Membuat siswa senang belajar matematika. 

2) Mempermahir pemahaman konsep yang sudah dipahami. 

      Setiap jalinan kerja sama yang dilakukan SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik mempunyai sasaran dan tujuan yang berbeda, namun 

pada intinya adalah untuk perkembangan keterampilan dan peningkatan 

prestasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan dari  program 
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kemitraan sekolaheyaitu untuk menumbuh kembangkan karakter dan 

budaya berprestasi peserta didik.139  

      Program kemitraan sekolah dijalankan sesuai dengan ciri 

pembelajaran abad 21 yang mana peserta didik dituntut aktif dalam 

mengembangkan keterampilannya. Jennifer R. Nichols dan M. Hosnan 

mengungkapkan empat prinsip yang perlu dikembangkan pada 

pembelajaran abad 21, di antaranya Instructional Should be Student-

Centered, Educational Should be Collaborative, Learning Should Have 

Contest, dan Schools Should be Integrated. 140 Dari empat ciri tersebut, 

sekolah telah menjalankan tiga di antaranya. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam program kemitraan sekolah. 

a. Instructional Should be Student-Centered. Kemitraan bersama KPM 

memfokuskan peserta didik pada pembelajaran. Mereka dituntut 

mampu berpikir kreatif melalui permasalahan yang sedang dihadapi, 

utamanya dibekali kemampuan menalar pada soal HOTS sains dan 

matematika. Harapannya, peserta didik dapat mencetak prestasi 

dengan berbekal keterampilan tersebut. Kemitraan bersama 

wartawan, menuntut peserta didik untuk aktif dan berani 

mengungkapkan suaranya melalui lisan dan tulisan. Harapannya, 

peserta didik mampu membuat majalah sekolah dengan berbekal 

kemampuan yang didapat selama pembinaan jurnalis cilik. 

                                                           
139 Yuniarti dkk., Petunjuk Teknis: Kemitraan Sekolah Dasar dengan Keluarga dan Masyarakat., 5. 
140 Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21.”, 23-24. 
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b. Educational Should be Collaborative. Kemitraan bersama SKBSB 

berupaya agar peserta didik mampu berkolaborasi bersama siswa 

yang memiliki latar belakang berbeda baik budaya, Bahasa, maupun 

cara belajar. Peserta didik didorong untuk bisa beradaptasi di 

manapun mereka berada. Mampu menjadi pemimpin dalam tim dan 

menciptakan karya bersama siswa lain. 

c. Learning Should Have Contest. Kemitraan bersama wartawan 

mendorong peserta didik untuk bisa memahami lingkungan dan 

menyelesaikan masalah yang ada di sekitar. Mereka dibekali 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kreatifitas dan 

mengaplikasikannya pada karya seperti jurnal maupun majalah 

sekolah. 

      Epstein memaparkan enam tipe/bentuk kemitraan sekolah yang 

dapat diterapkan guna mengorganisasikan aktivitas pendidikan, di 

antaranya yaitu parenting, communicating, volunteering, learning at 

home, decision making, dan collaborating with community. Dari enam 

bentuk kemitraan tersebut, SD Islam Al-Muttaqin telah menjalankan 

tiga bentuk kemitraan dalam mengembangkan keterampilan abad 21 

yaitu communicating, volunteering dan collaborating with community. 

a. Communicating merupakan bentuk komunikasi dua arah antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk menyampaikan terkait 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

99 
 

program-program sekolah serta kemajuan diri peserta didik.141 

Kemitraan ini dilakukan bersama wartawan tentang perkembangan 

peserta didik dalam hal kejurnalisan. Wartawan melakukan 

pemantauan setiap 2-4 minggu sekali melalui guru penanggung 

jawab kegiatan jurnalis cilik. Hal ini dilakukan agar dapat 

menghasilkan majalah yang berkualitas sebagai hasil karya tim 

jurnalis cilik. 

b. Volunteering merupakan keterlibatan dalam kegiatan kerelawanan 

diarahkan dalam hal bantuan biaya pendidikan, bimbingan belajar 

siswa, pengembangan perpustakaan dan ekstrakurikuler.142 

Berdasarkan hasil temuan, volunteering dilakukan bersama 

Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim untuk melatih 

keterampilan jurnalistik pada Jurnalis Cilik. Sebanyak 21 peserta 

didik berkesempatan mengikuti pelatihan ini. Adapun jadwal 

kegiatan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2. Jadwal Pelatihan Jurnalis Cilik. 

No. Materi Narasumber Waktu 

1. Teknik Wawancara 
Angga Purwancara 
(TV9) 
Januar (Tribun Jatim) 

Maret 2019 

2. Teknik Menulis Oktober 2019 

3. Motivasi Menulis November 2019 

 

                                                           
141 Epstein, Sanders, and Simon, School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for 
Action, 25.  
142 Saskatchewan and Department of Education, Parent and Community, 11-12. 
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c. Collaborating with community merupakan bentuk kemitraan yang 

bertujuan untuk mengoordinasikan berbagai layanan yang 

dibutuhkan siswa dan orang tua.143 Dalam hal ini SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik menjalin kemitraan bersama KPM 

(Klinik Pendidikan MIPA). Setiap 1 minggu sekali, peserta didik 

diberikan pelatihan dan pembinaan di Surabaya bersama dengan 

siswa dari Sidoarjo dan Mojokerto sebagai bentuk persiapan lomba 

yang akan diikuti. Hasil dari keterampilan yang diperoleh, peserta 

didik mampu mencetak prestasi pada kancah nasional maupun 

internasional. 

      Berdasarkan pengelompokannya, kemitraan antar lembaga dibagi 

menjadi empat yaitu kemitraan secara formal (resmi), informal (tidak 

resmi), formal dan informal, serta formal bilateral atau multi lateral.144 

Dalam hal ini SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik menjalankan 

kemitraan secara formal dan informal. 

      Pada kemitraan formal, sekolah menjalin kerja sama bersama 

SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai Buaya) Malaysia terkait 

pertukaran pelajar untuk membentuk peserta didik yang memiliki 

keterampilan kolaborasi dengan siswa berlatar belakang berbeda serta 

mampu mengasah kemampun komunikasinya dan kemitraan formal 

lainnya yaitu bersama KPM terkait pembinaan peserta didik utamanya 

                                                           
143 Ibid., 12. 
144 Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, 12-14. 
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pengembangan penalaran dan kemampuan berpikir kritis sebagai bekal 

mereka dalam mengikuti perlombaan nalaria matematika maupun sains. 

Sedangkan pada kemitraan informal, sekolah bekerja sama dengan 

wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim terkait jurnalis cilik 

untuk membekali peserta didik dalam hal kepenulisan melalui 

penanaman beberapa keterampilan abad 21. 

      Adapun penanggung jawab dari program kemitraan sekolah di SD 

Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik berbeda-beda setiap kegiatan yang 

diangkat. Berikut uraian program kemitraan sekolah berserta 

penanggung jawabnya: 

a. Ibu Solikhatin, S.Pd pada Jurnalis Cilik bersama wartawan TV 9, 

Times Indonesia dan Tribun Jatim. 

b. Ibu Zarah Mous Tafavi, S.Pd pada pembinaan peserta didik bersama 

KPM 

c. Ibu Nur Habibah, S.Pd pada pertukaran pelajar (IMERSI) bersama 

SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai Buaya) Malaysia 

      Pada Jurnalis Cilik, output dari kegiatan tersebut berupa majalah 

sekolah. Pada pertukaran pelajar (IMERSI) output dilihat dari wawasan 

kebangsaan yang diperoleh peserta didik serta kemampuan 

berkolaborasi dan komunikasi. Sedangkan pada jalinan kemitraan 

bersama KPM output yang dihasilkan berupa perolehan prestasi pada 

kancah nasional maupun internasional bidang sains dan matematika. 
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2. Dampak Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik 

      Partnership of 21st Century Skill mendefinisikan keterampilan yang 

perlu dimiliki peserta didik pada abad 21 yang meliputi keterampilan 4C 

yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity). Untuk dapat 

menguasai keterampilan 4C, maka diperlukan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.145 Critical thinking merupakan kemampuan 

berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif dalam membuat 

pertimbangan dan pengambilan keputusan yang baik. 

      Pada abad 21 ini, siswa diharapkan mampu mempunyai 

keterampilan komunikasi global (global skills communication) dalam 

artian dapat menggunakan Bahasa yang bersifat global atau dipahami 

oleh masyarakat dunia (internasional), baik komunikasi verbal,+tulisan, 

reading, maupun writing.146 Kolaborasi menunjukkan kemampuan 

untuk saling bekerja secara efektif, menerima pembagian tanggung 

jawab, serta memberikan kontribusi terhadap kelompok atau tim 

tersebut.147 Kreatifitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan hal 

yang baru.148 

      Pada program kemitraan sekolah yang dijalankan SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik terbukti dapat membekali peserta didik 

                                                           
145 Prihadi, “Pengembangan Keterampilan,”, 465. 
146 Direktorat Pendidikan Agama Islam, “Modul Pedagogik,” 10. 
147 Sunardi dkk., “Pengembangan Indikator 4C’s, 200-201. 
148 Lina Sugiyarti, Alrahmat Arif, dan Mursalin, “Pembelajaran Abad 21,”, 440. 
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dengan berbagai keterampilan. Di antara keterampilan tersebut meliputi 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. 

      Berdasarkan analisis dari peneliti, kemitraan bersama KPM (Klinik 

Pendidikan MIPA) dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi serta kreativitas peserta didik. Keempat 

keterampilan tersebut dapat dibuktikan melalui langkah-langkah dalam 

pembinaan yang diberikan KPM. 

a. Berpikir kritis 

      Peserta didik dilatih untuk menalar dan menyelesaikan soal 

tingkat tinggi (HOTS). Hal ini sejalan dengan Ryan dalam Ratna 

Hidayah dkk, critical thinking skill dapat dilakukan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran melalui pemberian pertanyaan maupun 

tantangan dengan harapan akan memicu rasa ingin taunya, sehingga 

siswa termotivasi untuk lebih aktif dan menjadi pusat 

pembelajaran.149 

      Menurut King dalam Husna Nur, High Order Thinking Skills 

(HOTS) meliputi berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 

kreatif. Saputra menjelaskan bahwa tujuan dari HOTS adalah 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik pada level yang 

tinggi, terutama pada kemampuan berpikir kritis dalam menerima 

                                                           
149 Hidayah, Salimi, dan Susiani, “Critical Thinking Skill: Konsep dan Indikator Penilaian.”, 130. 
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informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan masalah serta 

pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks.150 

b. Komunikasi 

      Peserta didik dilatih untuk mampu mengomunikasikan ide dan 

gagasan melalui pembiasaan berpikir secara sistematis dan mudah 

dipahami. Pembinaan oleh KPM memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menyampaikan hasil kerja yang telah diperoleh melalui 

lisan secara langsung dan tulisan di papan tulis. Hal semacam ini 

dilakukan agar peserta didik tidak hanya mahir dalam menyelesaikan 

masalah, namun juga mengomunikasikan atau menyampaikan 

kepada lingkungan terkait hasil yang didapatkan dari awal 

pengerjaan sampai pada proses pengambilan keputusan. 

Penyampaian ini bukan sekedar mengucapkan secara lisan, namun 

mengusahakan agar pendengar mampu memahami konsep yang 

disampaikan. 

      Keterampilan komunikasi yang dibangun oleh KPM sejalan 

dengan Trilling dan Fadel dalam Siti Zubaidah terkait strategi yang 

dilakukan dalam rangka mengembangkan keterampilan komunikasi 

abad 21, di antaranya: 

1) Mendorong siswa menyampaikan gagasan secara lisan dan 

tulisan serta keterampilan non verbal dalam berbagai bentuk. 

                                                           
150 Husna Nur Dinni, “HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan Kemampuan 
Literasi Matematika,” PRISMA 1 (2018)., 171. 
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2) Mendorong siswa menafsirkan dan memahami makna dalam 

berkomunikasi. 

3) Mendorong siswa memahami tujuan berkomunikasi. 

4) Mendorong siswa memanfaatkan media dan teknologi. 

5) Mendorong siswa berkomunikasi di lingkungan yang beragam 

dengan berbagai Bahasa.151 

c. Kolaborasi 

      Pada pembinaan KPM yang dilakukan setiap satu minggu sekali 

di Surabaya tidak hanya dihadiri oleh peserta didik SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik, namun juga diikuti oleh peserta didik 

dari Surabaya, Sidoarjo, dan Mojokerto. Hal ini dapat melatih 

kemampuan kolaborasi melalui kerja sama tim yang berasal dari 

beberapa sekolah. Kegiatan seperti ini sejalan dengan P21 dalam… 

bahwa kolaborasi dan kerja sama tim dapat dikembangkan melalui 

pengalaman di dalam sekolah, antar sekolah, maupun di luar 

sekolah.152 

      Beberapa materi pembinaan KPM diselesaikan secara 

berkelompok. Mereka belajar untuk saling menghargai pendapat 

satu sama lain, saling berbagi pengetahuan, memecahkan masalah 

bersama terkait soal yang diberikan pihak KPM dan salah satu di 

antaranya mengambil kedudukan sebagai pemimpin tim. Hal ini 

                                                           
151 Zubaidah, “Mengenal 4C: Learning dan Innovation Skills untuk Menghadapi Era Revolusi 
Industri 4.0.”11. 
152 Ibid., 4. 
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sejalan dengan Barron dan Darling-Hammond dalam Siti Zubaidah 

bahwa pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerja dalam tim, memecahkan masalah 

kompleks, dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi.153 

d. Kreativitas 

      Peserta didik dilatih untuk menggunakan gambar, peraga, 

maupun benda-benda di sekitar sebagai bahan dalam mempelajari 

matematika. Selain itu, mereka diajak untuk melakukan eksplorasi 

matematika sebagai bentuk dari pelatihan mental dalam berpikir 

kreatif dan pantang menyerah. Hal ini sejalan dengan Piirto, bahwa 

pengembangan keterampilan kreativitas membutuhkan tiga hal 

pokok yaitu berpikir secara kreatif, bekerja secara kreatif dengan 

orang lain, dan menerapkan inovasi.154 

      Dengan adanya kerja sama ini, sekolah dapat mencapai prestasi pada 

kancah nasional maupun internasional. Pada HIKIMO (Hongkong 

International Mathematic Olympiad) tahun 2019 berhasil memperoleh 

10 medali perunggu, 9 merit, dan 1 medali perak, pada TIMO (Thailand 

International Mathematic Olympiad) tahun 2019 meraih 4 medali 

perunggu, 5 merit, dan 1 medali perak, pada OMNAS 9 Tingkat Provinsi 

tahun 2019 berhasil meraih 3 medali perunggu dan 1 medali perak dan 

beberapa prestasi lainnya pada tingkat nasional. Melalui kerja sama ini 

                                                           
153 Ibid.14. 
154 Putu Sudira, “Pengembangan Model ‘LIS-5C’ pada Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,” 
Caakrawala Pendidikan, no. 1 (February 2015), 3. 
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juga, SD Islam Al-Muttaqin menjadi sekolah center di wilayah Gresik 

Selatan. 

      Kemitraan bersama Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun 

Jatim pada Jurnalis Cilik dapat mengasah keempat keterampilan abad 

21, baik keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, maupun 

kreativitas. Melalui pelatihan ini, diharapkan dapat memahami masalah 

secara kritis serta menambah pengetahuan peserta didik mengenai 

bagaimana sebuah informasi diproduksi hingga akhirnya menjadi 

sebuah isi dalam media. Selain itu, mereka dibekali kemampuan dalam 

segi pembahasaan dengan mengolah kosa kota yang sesuai dengan 

konteks. 

a. Berpikir kritis 

      Peserta didik diberikan permasalahan yang terdapat di sekolah 

untuk selanjutnya diarahkan bagaimana cara menyelesaikan 

persoalan tersebut dan menyampaikan pada tulisan. Wartawan 

mengajarkan kepada mereka bagaimana cara menemukan fakta 

dalam lapangan, menghubungkan sebab akibat, dan memutuskan 

persolan untuk dituangkan melalui teks. Dalam hal ini, Finken dan 

Ennis dalam Siti Zubaidah mengkategorikan berpikir kritis dalam 

enam komponen yang disebut FRISCO: 

1) F (focus), memfokuskan isu. 

2) R (reason), mengetahui alasan berdasarkan fakta. 
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3) I (inference), memberi kesimpulan melalui identifikasi asumsi 

dan pertimbangan bukti yang ada. 

4) S (situation), memahami dan menjaga situasi dalam berpikir. 

5) C (clarity), menjelaskan istilah yang digunakan. 

6) O (overview), meninjau kembali dan meneliti keputusan yang 

diambil.155 

b. Komunikasi 

      Pada kemampuan berkomunikasi, peserta didik diajarkan teknik 

wawancara dan berani berbicara di depan umum untuk 

mengungkapkan ide maupun gagasan terhadap keadaan tertentu. 

Peserta didik dibekali pengetahuan bagaimana cara mendapatkan 

informasi secara lengkap dan akurat melalui kegiatan wawancara. 

Kerangka kerja P21 telah memberikan gambaran terkait komunikasi 

abad 21 bahwa dalam keterampilan komunikasi juga terkait dengan 

keterampilan informasi, media, dan teknologi yang berbeda.156 

Tujuan dari adanya pembinaan ini yaitu agar peserta didik mampu 

menyalurkan bakatnya pada majalah sebagai media massa. Namun, 

pada umumnya mereka tidak dibekali bagaimana menggunakan 

teknologi dalam menyelesaikan tugasnya. Semua pekerjaan masih 

diselesaikan secara manual.  

c. Kreativitas dan Kolaborasi  

                                                           
155 Zubaidah, “Mengenal 4C: Learning dan Innovation Skills untuk Menghadapi Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 3. 
156 Muhali, “Pembelajaran Inovatif Abad ke-21.”, 31. 
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      Peserta didik diharapkan nantinya bisa menciptakan majalah 

sekolah dengan menjalin kerja sama antar tim dan menuangkan 

kreativitas pada majalah tersebut. Kolaborasi semacam ini bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 

terlibat dalam tim redaksi majalah menyalurkan ide-ide sehingga 

mampu menghasilkan majalah yang berkualitas. Hal ini sejalan 

dengan The Innovation and Business Industry Skills Council of 

Australia, bahwa dengan adanya kolaborasi memberikan 

kesempatan kepada orang-orang yang terlibat untuk bekerja bersama 

sehingga menghasilkan ide dan mendapatkan umpan balik atas ide-

ide tersebut.  Kolaborasi yang baik akan terbangun sekumpulan 

orang mandiri yang menyadari bahwa mereka tidak mampu hidup 

tanpa bersinergi.157 

      Hasil dari keterampilan ini, sekolah dapat meluncurkan majalah 

sekolah pada tahun 2020 sebagai karya peserta didik yang berisi profil 

sekolah dan pendidik, edukasi, kegiatan islami, prestasi sekolah, serta 

cerita karangan peserta didik. Hal ini sesuai dengan konsep kreativitas, 

bahwa penanaman kreatifitas dapat dilakukan dengan memberikan 

fasilitas kepada peserta didik dalam mengembangkan kreatifitasnya, 

menampung dan mengapresiasi serta memotivasi agar terus semangat 

dalam menghasilkan inovasi dan kreatifitas.158 

                                                           
157 Zubaidah, “Mengenal 4C: Learning dan Innovation Skills untuk Menghadapi Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 14. 
158 Maulidah, “Character Building dan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran di Era Revolusi 
Industri 4.0.”, 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

110 
 

      Adapun susunan redaksi pada majalah SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik yaitu sebagai berikut: 

Penanggung jawab : Andik Suyono, M. Pd 

Pimpinan redaksi  : Dewi Mugi Rahayu, S. Pd 

Redaktur pelaksana : Solikhatin, S. Pd 

Editor   : 1. Cicik Anjarwati, S. Pd 

      2. Nur Chabibah, S. Pd 

      3. Ema Ari Pratiwi, S. Pd 

      4. Nihayatul Khusna, S. Pd 

Jurnalis cilik  : 1. Aisyah Salsabila 

      2. Serli Rahmadhini 

      3. Alfarisa Aghesta 

      4. Akhmad Rizki 

      5. M. Fadhil 

      6. Arzelin Tabina 

      7. Dinda Silvina 

      8. Devita Nur 

      9. Putri Nabila 

    10. Siti Fadillah 

    11. Citra Ayu 

    12. Nesha Oktavia 

    13. Yesika Tri 

    14. Zahratusittah 
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    15. Nahda Qurratu 

    16. Jasmine Nisa 

    17. Qory Ika 

    18. Aisyah Nur 

    19. Alfino Fachrudin 

    20. Dimas Kevin 

    21. Maulidyah Muhibba 

    22. Faizatur Laila 

    23. Syifa Alifiya 

      Kemitraan bersama SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai 

Buaya) Malaysia 

a. Komunikasi 

      Membentuk perserta didik untuk berani berkomunikasi di 

lingkungan yang luas dan mendorong agar lebih mahir dalam 

menggunakan Bahasa global (Bahasa internasional). Rosyada 

mengungkapkan bahwa salah satu kompetensi yang harus dicapai 

melalui pendidikan adalah memiliki keterampilan komunikasi 

global dalam artian dapat menggunakan Bahasa yang bersifat global 

atau dipahami oleh masyarakat dunia (internasional), baik 

komunikasi verbal, tulisan, reading, +maupun writing.159 

b. Kolaborasi 

                                                           
159 Direktorat Pendidikan Agama Islam, “Modul Pedagogik Pembelajaran Abad 21,” 10. 
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      Peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dengan siswa 

yang berbeda latar belakang dan kebudayaan. Peserta didik didorong 

untuk dapat menghargai kekuatan dan talenta setiap orang serta 

mampu menyesuaikan diri dan memiliki peran yang tepat di 

lingkungannya. 

      Berdasarkan analisis dari peneliti, rencana ke depan sekolah untuk 

mengoptimalkan program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 yaitu dengan merekrut atau menjaring lebih 

banyak lagi peserta didik untuk mengikuti program kemitraan sekolah 

khususnya mendapatkan pembinaan bersama KPM dan wartawan. 

Selain itu, sekolah akan lebih mengutamakan pengembangan 

keterampilan berbicara dan berbahasa (speech and language skil). 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kemitraan Sekolah dalam 

Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik 

      Faktor pendukung merupakan faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program sekolah. Hasil analisis dari temuan peneliti 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan program kemitraan sekolah 

di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik, faktor pendukung meliputi 

sarana prasarana berupa fasilitas yang memadai, partisipasi orang tua 

siswa, kemauan dalam diri peserta didik, serta kemampuan yang 

dimiliki peserta didik. 
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      Sarana prasarana yang memadai menjadi bagian terpenting dalam 

pelaksanaan program. Tanpa ditunjang dengan kelengkapan sarana 

prasarana maka program sekolah tidak dapat berjalan dengan maksimal 

dan tujuan sekolah tidak dapat tercapai. Sarana prasarana yang 

dimaksud merupakan semua fasilitas yang dapat dimanfaatkan peserta 

didik dalam pelaksanaan program kemitraan sekolah. Selain itu, fasilitas 

pada segi kemajuan teknologi memudahkan sekolah dan pihak mitra 

untuk menjalin komunikasi di era globalisasi saat ini. 

      Faktor lainnya yaitu partisipasi orang tua siswa. Faktor ini juga dapat 

menjadi pendukung berjalannya program sekolah. SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik mengajak orang tua untuk ikut andil dalam 

pelaksanaan program kemitraan melalui paguyuban sekolah baik berupa 

tenaga maupun finansial. Misalnya pada segi tenaga, orang tua ikut 

menyalurkan proposal kerja sama kepada perusahaan untuk bisa 

dijadikan sebagai tempat studi wisata. Pada segi biaya, orang tua turut 

serta membiayai lomba-lomba yang akan diikuti peserta didik pada 

tingkat nasional maupun internasional. Bantuan dan dukungan semacam 

ini akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran program sekolah. 

Tanpa campur tangan dari orang tua, program tidak dapat dijalankan 

dengan maksimal. 

      Faktor selanjutnya yaitu kemauan dalam diri peserta didik. Peserta 

didik perlu memiliki inisiatif dalam dirinya untuk mengikuti pembinaan 

dan pelatihan. Meskipun telah dilaksanakan program kemitraan sekolah 
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namun tidak ada kemauan dari peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dalam dirinya, maka program tersebut akan berjalan 

dengan sia-sia. Karena dalam pelaksanaan program tentu ditunjang 

dengan SDM yang bersungguh-sungguh menyukseskannya. 

      Faktor berikutnya merupakan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik menjadi bekal 

mereka dalam mengikuti program sekolah. Beberapa program 

kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik tidak 

seluruhnya bisa diikuti oleh semua peserta didik. Beberapa di antaranya 

perlu dilakukan seleksi atau penjaringan untuk bisa berkesempatan 

mengembangkan keterampilannya. 

      Namun dari beberapa faktor pendukung di atas terdapat faktor yang 

menjadi penghambat berjalannya program kemitraan sekolah. Faktor 

tersebut meliputi dana serta rasa malas dalam diri peserta didik untuk 

mengikuti pembinaan. Dana menjadi faktor yang sangat 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan program. Tanpa ditunjang dengan 

dana yang memadai, program tidak dapat terlaksana dengan maksimal 

dan tujuan sekolah tidak dapat tercapai. Misalnya, ketika akan 

mengikuti lomba ke beberapa negara, SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik harus memilih salah satu di antara pilihan tersebut, karena dana 

yang kurang memadai. Hal ini mengakibatkan terhambatnya prestasi 

sekolah akibat kurangnya pendanaan. 
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      Selain pada segi pendanaan, faktor lain yang menghambat 

berjalannya program kemitraan sekolah adalah rasa malas dalam diri 

peserta didik untuk mengikuti pembinaan. Pembinaan yang dilakukan 

oleh KPM selama 1 minggu sekali terkadang memunculkan rasa malas 

dalam diri peserta didik. Hal ini mengakibatkan kurang maksimalnya 

ketika mendapat bimbingan, sehingga ilmu tidak dapat terserap secara 

maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 

       Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik merupakan jalinan kerja sama yang dilakukan oleh sekolah 

bersama beberapa lembaga sebagai upaya menghasilkan peserta didik 

yang memiliki keterampilan abad 21. Adapun lembaga-lembaga 

tersebut meliputi KPM (Klinik Pendidikan MIPA), Wartawan TV 9, 

Times Indonesia, Tribun Jatim, dan SKBSB (Sekolah Kebangsaan 

Bandar Sungai Buaya) Malaysia. 

      SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik telah menjalankan program 

kemitraan sekolah sejak tahun 2007 bersama Universitas Negeri 

Malang. Sebagai sekolah yang menerapkan Cambridge curriculum, SD 

Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik berhasil menjalin kemitraan 

dengan sekolah di luar negeri yaitu SKBSB (Sekolah Kebangsaan 

Bandar Sungai Buaya) Malaysia pada tahun 2019 melalui program 

IMERSI. 

      Berdasarkan ciri pembelajaran abad 21, program kemitraan sekolah 

di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik telah menjalankan tiga 

prinsip dari empat yang disampaikan Jennifer R. Nichols dan M. Hosnan 

di antaranya Instructional Should be Student-Centered pada pembinaan 
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peserta didik bersama KPM, Educational Should be Collaborative pada 

IMERSI bersama SKBSB, dan Learning Should Have Contest pada 

Jurnalis Cilik bersama wartawan TV9, Tribun Jatim, dan Times 

Indonesia. 

      Berdasarkan bentuk kemitraan sekolah, SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik telah menjalankan tiga dari empat bentuk kemitraan 

yaitu communicating, volunteering, dan collaborating with community. 

Communicating kemitraan sekolah bersama wartawan terkait 

penyampaian kegiatan sekolah dan perkembangan diri peserta didik. 

Volunteering melalui peran wartawan Wartawan TV 9, Times 

Indonesia, serta Tribun Jatim dalam pembekalan keterampilan peserta 

didik dan collaborating with community bersama KPM dalam bentuk 

pembinaan peserta didik dan SKBSB dalam bentuk pertukaran pelajar. 

      Program kemitraan sekolah yang dijalankan SD Islam Al-Muttaqin 

Driyorejo Gresik dilakukan secara formal dan informal. Secara formal 

dijalankan bersama KPM terkait pembinaan peserta didik untuk 

persiapan lomba dan SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai 

Buaya) Malaysia. Sedangkan secara informal, sekolah bekerja sama 

dengan Wartawan TV 9, Times Indonesia, dan Tribun Jatim. 

      Setiap jalinan kerja sama yang dilakukan sekolah mempunyai 

penanggung jawab masing-masing. Ibu Solikhatin, S.Pd pada Jurnalis 

Cilik bersama wartawan TV 9, Times Indonesia dan Tribun Jatim, Ibu 

Zarah Mous Tafavi, S.Pd pada pembinaan peserta didik bersama KPM, 
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Ibu Nur Habibah, S.Pd pada pertukaran pelajar (IMERSI) bersama 

SKBSB (Sekolah Kebangsaan Bandar Sungai Buaya) Malaysia. 

2. Dampak program kemitraan sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 

      Program kemitraan sekolah di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik dijalankan untuk dapat memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan keterampilan peserta didik terutama pada abad 21 yang 

memuat critical thinking, communication, collaboration, dan creativity. 

Adapun dampak tersebut dapat dilihat dari masing-masing jalinan 

kemitraan. 

      Secara umum, keterampilan-keterampilan abad 21 yang berhasil 

didapatkan peserta didik meliputi keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan menyelesaikan soal HOTS, keterampilan komunikasi lisan 

dan tulisan, kolaborasi dalam tim, keterampilan menciptakan dan 

mengembangkan hal baru. 

      Dengan adanya program kemitraan ini dapat mendorong sekolah 

untuk mencetak prestasi dikancah nasional dan internasional, menjadi 

sekolah center di Wilayah Gresik Selatan, dan dapat menerbitkan 

majalah sekolah ditahun 2020 sebagai hasil karya peserta didik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat program kemitraan sekolah 

dalam mengembangkan keterampilan abad 21 

      Pada pelaksanaan program kemitraan sekolah di SD Islam Al-

Muttaqin Driyorejo Gresik tidak terlepas dari faktor pendukung dan 
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penghambat. Faktor yang mendukung berjalannya program ini meliputi 

sarana prasarana berupa fasilitas yang memadai, partisipasi orang tua 

siswa, kemauan dalam diri peserta didik, serta kemampuan yang 

dimiliki peserta didik. Sedangkan faktor penghambat dalam program ini 

meliputi sulitnya memperoleh dana sebagai penunjang kegiatan serta 

rasa malas dalam diri peserta didik dalam mengikuti pembinaan. 

B. Saran 

      Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, peneliti memberikan saran 

dalam pelaksanaan program kemitraan sekolah yang dijalankan untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21 di SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo 

Gresik yang diharapkan dapat menjadi acuan untuk perbaikan kedepannya 

yaitu sebagai berikut: 

1. SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik diharapkan tetap menjalin, 

memperluas, dan mengembangkan model kemitraan dengan lembaga 

mitra. 

2. Lembaga mitra diharapkan untuk terus memberikan monitoring dan 

evaluasi terhadap program kemitraan sekolah agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Kepala SD Islam Al-Muttaqin Driyorejo Gresik diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai upaya dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 melalui program kemitraan sekolah. 

4. Pelaksanaan program kemitraan sekolah diharapkan dapat diikuti oleh 

seluruh peserta didik. 
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5. Penanggung jawab program kemitraan sekolah diharapkan lebih 

bersemangat dalam mengajak peserta didik untuk mengikuti pembinaan 

keterampilan abad 21. 

6. Guru diharapkan turut mendukung berjalannya program kemitraan 

sekolah melalui pembiasaan keterampilan abad 21 dalam proses 

pembelajaran. 

7. Peserta didik diharapkan lebih antusias dalam mengikuti pembinaan 

keterampilan abad 21. 

8. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendukung berjalannya 

program kemitraan sekolah baik secara financial maupun tenaga. 
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